ind in the earth are tracts
(Diverse though) neighbouring,
And gardens of vines

&nd field sown with corn,

And palm trees-growing

Out of single roots or otherwise.
iintered with the sane water,

Yet some of them We make

More excellent than other to eat.
Behold, verily in these things
There are sign for those

Who understand !

Ar-Ra'ad (XIITI): &4

berkat rakhmat-iya,
kupersembahkan
Ibu dan Bapak tercinta;
adik-adikku tersayang

dede, fitri, tiwi, arif, nana;

dan guru-guruku;

serta saudara-saudaraku Seaqnidah
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QODARIAN PRAMUKANTO. Studi Identifikasi dan Aplikasi untuk
Arsitektura Lansekap dari Beberapa Jenis/Varitas Hibiscus

di daerah Jakarta, Bogor dan Cianjur; Serta Studi Pembiakan
Vegetatif dengan Cara Sambungan {(dibawah bimbingan ACHMAD
SURKATI dan SITI EURISJAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
dari jenis/varitas hibiscus terutama yang potensial untuk
dikembangkan dalam arsitektura lansekap. Dan untuk mempe-
lajari keberhasilan pembiakan vegetatif dengan cara sam-

bungan dari dua varitas Hibiscus rosa-sinensis L. pada ba-

tang bawah H. rosa-sinensis L. dan H. archeri Wats.

Pengumpulan informasi untuk identifikasi jenis/varitas
hibiscus dilakukan di daersh Jakarta, Bogor dan Cianjur;
dan percobaan pembiakan vegetatif sgecara sambungan di kebun
pengusaha tanaman hias di Ciloto, sejak awal Oktober 1984
sampail akhir Pebruari 1985.

Tdentifikasi tanaman dilakukan dengan cara pengumpulan
data primer, hasil pengamatan langsung di lapang dan wawan-
cara dengan responden dan data gekunder dari studi pustaka
dan herbaria. Pengumpulan data primer berpedomankan daftar
pengamatan terhadap karakteristik fisik tanaman yang dila-
kukan di kebun kolektor/pengusaha taneman hias dan instansi-

instansi seperti LBN (Hortus.:Botahicius dan Herbarium Bogo-

riensis). Selanjutnya dari hasil identifikasi dilakukan



penilaian terhadap kemungkinan aplikasi tanaman hibiscus
dalam perencanaan penanaman hipotetis dari suatu lansekap.

Percobaan pembiakan vegetatif secara sambungan dilsku-
kan dengan menggunakan dua jenis batang bawah, yaitu H.

rosa-sinensis L. yang berdaun mahkota bunga selapis berwar~

na merah jambu dan H. archeri Wats. dengan batang atas dua

varitas H. rosa-sinensis L., yaitu 'Linda Pearl' dan 'Indi-
ra Gandhi'. Cara sambungan yang dicobakan adalah wedge-

graft dan veneer-graft.

Hasil identifikasi hibiscus di daerah Jakarta, Bogor
dan Cianjur menunjukksn adanya keragaman karakteristik fisik
dari 86 spesies dan atau varitas hibiscus yang diteliti pa-
da unsur wearna, bentuk, struktur, ukuran dan tekstur dari
bunga, daun dan penampilan tanaman secara keseluruhan. Ke-
ragaman karakteristik ini merupakan potensi yang dapat di-
gunakan secara fungsional dan estetika dalam arsitektura -
lansekap. Aplikasi hibiscus dalém lansekap dapat diwujud-
kan dalam perencanaan penanaman hipotetis, sebagai "Tanam-
an Penutup Tanah’, "Danaman Pagar"”, "Panaman Pelindung/Pe-
teduh" dan "Tanaman Ornamental™.

Penggunaan batang bawah H. rosa-sinensis L. yang ber-

daun mahlpta selapis dan berwarna merah jambu, memberikan
keberhasilan penyambungan yang lebih tinggi dibandingkan
batang bawah H. archeri Wats., ‘baik menggunakan batang atas

H. rosa-sinensis L. varitas 'Linda Pearl’' maupun varitas

'Indira Gandhi', Perlakuan cara sambungan tidak memberikan

pengaruh yang berbeda terhadap keberhasilan penyambungan.

iii
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PENDAHULUAN

TLatar Belskang

Tanaman merupakan unsur pelembut dalam lansekap, salah
satu tanaman yang dapat digunakan sebagai elemen lansekap
adalah dari éenus hibiscus. Tanaman ini mempunyai potensi
yang besar untuk digunakan dalam lansekap, karena mempunyail
keragaman bentuk,$stfuktur, tekstur dan warna dari tanaman
dan bagian-bagiannya. Selain itu sifat tanaman yang mudah
tumbuh, daya tarik dari daun yang selalu hijau, pembungaan
yang terus menerus sepanjang musim, serta adanya daya sem-
buh atau daya tahan yang relatif cepat terhadap gangguah
yang ditimbulkan oleh lingkungan tumbuhnya, menyebabkan
tanaman ini menjadi populer (Dickey, 1962).

idanya sifat-sifat yang menguntungkan inilah yang men-
dorong ahli-ahli pemuliaan tanasman dan penggemar banaman
untuk mengembangkan hibiscus. Usaha-usaha ini di beberapa
negara seperti Hawaii, India, Ceylon, Fiji dan Florida su-~
dah dimulai sejak tahun 1900 (Golby, 1979; Howie, 1980a).
Selanjutnya mereka mengatakan, pengembangan hibiscus banyak

dilakukan padajenis Hibiscus rosa-sinensis.L., sebab kenyaw

taannya jenis ini merupakan kelompok yang mempunyai keragam-

an bentuk (pdlymorphic) yang besar, hal ini terlihat baik

pada silangan-silangannys maupun keturunannya. Pada spesi-
es ini telah dihasilkan ribuan varitas dalam aneka corak

warna, tekstur dan bentuk dari tanaman dan bagian-bagiannya.
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Dengan semakin berkembangnya penelitian terhadap spe-

sies/varitas hibiscus menghendaki adanya suatu identifikasi
tanaman sehubungan dengan penggunsannya sebagai elemen lan-
sekap. Hasil identifikasi tanaman merupakan data yang pen-
ting dalam penyusunan klasifikasi tanaman. Suatu klasifi-
kasi tanaman skan membantu seorang perencana di dalam me=-
nyeleksi tanaman yang diperlukan sesuai dengan rencana pena-
naman.

Dalam perencanaan penanaman harus dipertimbangkan
aspek fungsional dan estetika, sehingga akan menghasilkan
suatu karya lansekap yang secara fungsional berdayaguna dan
secara estetika bernilai indsh. Sebagai elemen lansekap
tanaman tidak hanya merupaksn sumber keindahan (rohani),
tetapli juga mempunyai fungsi yang berguna bagi Jjasmani ma-
nusia. Menurut Janick (1963) fungsi tanaman dalam lanse-
kap adalan sebagai: a) penutup tanah, untuk mencegah erosi,
b) tanaman pagar, untuk proteksi dan sebagai tabir antara
pekarangan dengan jalan raya, dan c¢) tanamén peteduh atau
pelindung untuk melindungi suatu tempat dari panas dan pan-
caran sinar matahari.

Dalam usaha ekstensifikasi penggunaan tanaman hibiscus
dalam lansekap diperlukan bahan tanaman atau bibit yang da-
pat tersedia dalam jumlah besar, dengan cara mudah dan re-
latif cepat serta mempunyai sifat yang identik dengan sifat-
sifat induknya. Tetapi dengan semakin berkembangnya penes

litian terhadap hibiscus, timbul masalah-masalah baru.
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Salah satu masalah itu adalah dalam hal pembiakan vegetatif,
beberapa varitas atau silangan hibiscus sulit dibiakkan de-
ngan stek. Masalah ini dapat disebabkan oleh karena adanya
perbedaan tempat tumbuh. Selain itu dapat juga disebabkan
oleh sifat-sifat genetis tanaman yang sukar berakar. Untuk
mengatasi hal ini diterapkan cara perbanyskan melalui sam-
bungan. Dalam pelaksanaan penyambungan digunakan batang
bawah dari jenis ataﬁ spesies hibiscus yang sudah beradap~
tasi luas dan mudah diperoleh. Selain itu pembiakkan dengan
cara sambungan akan mempercepat ftercapainya fase generatif
(berbunga) dari tanaman dibandingkan dengan cara stek.

Sambungan atau grafting adalah suatu cara pembiakan
vegetatif yang dilakukan dengan menggabungkan bagian dari
tanaman sedemikian rupa sehinggga akan membentuk renyatuan
dimana kombinasi ini akan terus tumbuh sebagai suatu tanam-—
an baru (Hartmann dan Kester, 1978). Adapun cara sambungs
an yeng dilakukan pada vpenelitian ini adalah cara wedge—

graft dan veneer—gzraft.

Tujuan Penelitian

Ada dua tujuan dari penelitian ini. Yang pertama ada-
lah untuk mengumpullcan informasi/data mengenai spesies/va-
ritas hibiscus di daerah Jakarta, Bogor dan Cianjur, ter-
utama yang potensial untuk pengembangan arsitektura lansgekap.

Yang kedua adalah untuk mempelajari keberhasilan pem—

biakan vegetatif dengan cara sambungan dari dua varitas

H. rosa-sinensis I. pada batang bawsh H. rosa—sinensis L.

dan H. archeri Wats.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Hibiscus

Hibiscus merupakan salah satu genus dari famili Malva-

ceae. Menurut Bailey (1947) genus ini bersifat polymorphous

4(beragam bentuk). Hibiscus dikenal pula dengan’ sebutan

Rose Mallow. Tanaman yang termasuk genus hibigeus ini da-

pat berumur semusim maupun tahunan (Taylor, 1961) dengan
tipe tanaman yang berﬁpa herba, semak dan pohon (Bailey,
1947; Neal, 1948; Hu, 1955),.

Menurut Taylor (1961) bunga hibiscus biasanya besar
dan berbentuk lonceng, dengan bagian bunga lima daun kelo-
pak dan lima daun mahkota. Kedudukan bunga pada ketiak-
ketiak daun dan berdiri sendiri (Bailey, 1947; Hu, 1955).
Bunga ditandai oleh warna bagian dasarnya yang lebih gelap
(Chittenden, 1974). Kumpulan daun mahkota bergerigi lima
atau bercangap (Bailey, 1947), mempunyai warna dan ukuran
vang menarik (Neal, 1948). Warna dari daun mahkota dapat
merah jambu (Bailey, 1947), jingga, lembayung (Neal, 1948),
kuning, merah marak dan putih.(Hu, 1955). Hibiscus mempu-
nyal kumpulan daun kelopak yang berbentuk Ionceng, jarang
seperti mangkuk atau seperti tube, setengah dari bagian
dasarnya bersatu, pada bagian bawah daun kelopak terdapat
daun pelindung (bractea) yang tersusun melingkar (Hu, 1955).

Daun kelopak tetap bertahan lama sesudah daun mahkota
rontok, kersp kali tidak bercangap seperti pelepah daun dan

kalau terjadi seperti ini, daun mahkota berbagi dalam taju
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(van Steenis, Bloembergen dan Eyma, 1981). Menurut Bailey
(1949) bunga hibiscus berkelamin dua, dengan benang sari

vang berkumpul pada tabung benang sari (staminal column)

di bagian bawah dari ujung tabung benang sari. Kepala sa-
ri berbentuk ginjal, kepala putik berbentuk cakram (Hu,
1955), Jjumlah tangkai putik sebanyak daun buah, tangkai pu-
tik pada ujungnya membelah menjadi lima cabang yang cukup
dalam atau dengan limé kepala putik yang menjauh satu ter-
hadap lain (van Steenis et al, 1981).

Buah yang dihasilkan merupakan buah kering, berupa buah
kotak sejati (capsule) yang dapat merekah membagi ruang ber-
Jumlah lima buah dan mempunyai lima katup (Bailey, 1949;

Huj; 1955). Biji yang dihasilkan tiap buah dapat berjumlah
15 butir atau lebih (Neal, 1948). Biji ini berbentuk gin-
jal berbulu halus atau berkelenjar papillose (Hu, 1955).

Hibiscus mempunyai tata daun berseling (Taylor, 1961),
permukaan daun licin atau kasar, daun-daun tersusun di se-
panjang cabang atau hanya pada uwjung-ujungnya (Neal, 1948).
Pertulangan daun menjari, kadang-kadang berlekuk atau ber-
bagi (Bailey, 1947; Taylor, 1961), mempunyai daun penumpu
(Chittenden, 1974).

Jenis~Jenis Hibiscus

Menurut Bailey (1947) dan Taylor (1961) spesies yang
menjadi anggota genus ini tercatat kira-kira 200 spesies.
Tetapi Hu (1955) melaporkan bahwa berdasarkan daftar pada
Index Kew terdapat lebih dari 500 spesies, mayoritas terda-

pat pada "Dunia Lama" (0ld World), dimana jumlah terbanyak



terdapat di Afrika Tropis, dan sekitar 20 spesies tumbuh
di China.

Dari sejumlah besar spesies ini, beberapa spesies te-
lah dikenal kegunaannya bagi manusia, yaitu dengan meman-
faatkan tanamén ataupun bagian tanaman seperti bunga, ba-
tang dan daun. Bailey (1947) menyebutkan beberapa keguna-
an seperti sebaga{ bdhan makanan dan pembuatan serat. Ke-
gunaan lain adalah sebagai parfum (Taylor, 1961), zat pe-
warna (Neal,’1948). Disamping kegunaan-kegunaan tersebut,
beberapa spesies saat ini sudah dikembangkan sebagai tana-

man hias, bahkan spesies tertentu seperti Hibiscus rosa-

sinensis L. sudah dikembangkan menjadi ribuan varitas
(Golby, 1979). Beberapa spesies yang umumnya digunakan
selagal tanaman hias atau elemen lansekap anatara lain:

H. rosa-sinensis L., H. schizppetalus (Mast.) Hook. f.,

H. archeri Wats., H. radiatus Cav., H. syriacus L., H.
mutabilis L., H. coccineus Walt., H. militaris Cav. dan

H. arnottianus Gray.

Diskripsi dari beberapa spesies di atas diuraikan be-

rikut ini: H. rosa-sinensis L. dikenal sebagai "Mawar

China", "Kembang Sepatu-Hitam" (Taylor, 1961). Semak ini
dapat tumbuh mencapai ketinggian 0.9 - 2.4 meter pada ru-
ang kace, sedangkan di daerah subtropika dapat tumbuh seba-
gal pohon dengan ketinggian sembilan .meter (Bailey, 1947).
Batang mempunyai kulit kayu yang licin dan berserat kuat

(Neal, 1948). Bunga berbentuk lonceng, dengan diameter



7

sampai 12 cm, berdiri sendiri pada ketiak daun (Neal, 1948),
panjang tangkai bunga melebihi tangkai daun (Bailey, 1947).
Daun-daun mahkota umumnya berwarna merah dengan dasar yang
lebih gelap, kisaran warna dari jingga, kuning, merah lem-
bayung sampai warna-warna kombinasi (Neal, 1948). Daun-
daun kelopak berbentuk lanset, menyatu pada bagian bawah
dari tengahnya (Bailey, 1947). Susunan daun mahkota dapat
selapis maupun rangkap, pada tipe rangkap tabung benang
sari mengalami medifikasi menjadi beberapa bentuk daun
mahkota (Neal, 1948). Selanjutnya dikatakan, buah berben—
tuk seperti telur, kapsul beruang lima, tiap ruang berisi
tiga atau lebih biji yang licin; daun agak besar, tipis,
lebih hijau, berbentuk bulat telur-lebar sampai bulat te-
hr-lanset, pangkal agak melancip/melonjong, ujung merun~
cing, kasar dan hampir tidak bergerigi, daun-daun pelindung
berbentuk linear, bebas, sama panjang dengan daun kelopak
(Bailey, 1947).

H. schizopetalus (Mast.) Hook. f. Semak vang berasal

dari Afrika Selatan ini dapat tumbuh mencapai ketinggian
3.6 meter (Neal, 1948). Percabangan ramping, menjatiuh;
daun berbentuk bulat-eiip; bergerigi; bunga menggantung de-
ngan tangkai bunga yang panjang, daun mahkota berwarna me-
rah atau jingga, melengkung ke luar, indah dan terpotong
dalam; daun kelopak berbentuk pembuluh (Bailey, 19475, ta-
bung benang sari panjang dan ramping dengan bagian ujung
yang melengkung (Neal, 1948), Buah berbentuk memanjang,
mengandung biji yang licin (Bailey, 1947).



H. archeri Wats. Jenis ini merupakan hasil silangan

antara H. rosa-sinensis L. x H. gchizopetalus (Mats.) Hook.

f. (Backer dan Vanden-Brink, 1963; Chittenden, 1974). Pa-
da bunga terdapat daun-daun pelindung, daun mahkota meleng-
kung dengan potongan-potongan dangkal dan tidak beraturan
pada sepanjang bagian ujung dari tepli daun mshkota; kumpul-
an daun kelopak berlgkuk lima, sering aengan daun-daun ke-
lopak tambahan yang dangkal; tabung benang sari agak kuat;
bangun daun bulat telur-memanjang, dengan pangkal segitiga
terbalik-bundar, ujung daun meruncing dan terdapat gerigi
yang kasar (Backer dan Vanden-Brink, 1963).

H. syriacus L. Jenis ini dikenal sebagai "Mawar Sha-
ron", YSemak Althea" atau "Althea"; tinggi tanaman mencapai
1.5 - 4.5 meter (Taylor, 1961). Bangun-daun segitiga atau
belah ketupat-bulat telur, ukuran daun kecil, pada bagian
pangkal helal daun kecil, pada bagian pangkal helai daun
berlekuk tiga dengan gerigi tumpul (Chittenden, 1974). Se-
lanjutnya Keal (1948) mengatskan bahwa, bunga mempunyai
tangkai pendek, waktu mekar berbentuk loneceng, diameter bu-
nga 5 - 7.5 cm, Warna daun mahkota dapat merah, lembayung,
ungu atau putih (Taylor, 1961). Daun-daun mahkota dapat
tersusun selapis, setengah rangkap ataupun rangkap (Chitten-
den, 1974). Jenis inl merupakan asli dari Asia Timur
(Dickey, 1962).

H. mutabilis L. Merupakan tanaman asli dari China
(Taylor, 1961). Dikenal juga dengan sebutan ¥Mawar Kapas™,

"Sekxutu Mawar" (Confederate Rose) dan di Jepang terkenal




sebagai Fujo (Neal, 1948). Semak ini kadang-kadang dapat
tumbuh seperti pohon; daun berbentuk oval-melebar, berle-
kuk tiga sampai lima bush dengan lekukan berbentuk segi
tiga dan bergerigi tumpul (Taylor, 1961). Bunga berbentuk
seperti can@di dengan diameter 7.5 - 12 cmj; pada saat me-
kar di pagi hari berwarna putih atau merah jambu kemudian
selama mekar beruﬁéh menjadi merah gelap pada malam hari=
nya (Bailey, 1947). Buah berbentuk bulat, berbulu, diame-
ter buah 2 -~ 5 em (Taylor, 1961).

H. tiliaeeés L. Bailey (1947) mengatakan bahwa jenis
ini mempunyai bentuk pertumbuhan berupa pohon yang bertajuk
bulat, tinggi tanaman 6 - 9 meter dan kadang-kadang merupa-
kan semak tinggi. Bangun daun berbentuk bundar-hati, de-
ngan diameter 5 ~ 30 cm, tepi daun rata dan pada ujung he-~
lail daun bergerigi, pada kedua permukasn helai daun terli-
hat putih oleh bulu-bulu suram (Neal, 1948). Selanjutnya
dikatakan, bunga muncul pada ujung-ujung percabangan, pan-
Jang bunga 5 - 7.5 cm, daun mahkota berwarna kuning terang,
beberapa dengan pﬁsat merah gelap, pada waktu lewat tengah
hari berubah menjadi jingga daﬁ di malam hari menjadi ku~
ning; daun kelopak berbentuk cangkir dengan panjang 2.5 cm,
bergerigi lima, berbulu halus, tetap bertashan setelah mah-
kota layu, memvunyai daun pelindung pendek sebanyak 10 - 12
helai; buah berbentuk bulat telur dan berbulu halus, pan-
dang 2 - 5 cm, beruang lima, tiap ruang berisi tiga biji

yang licin.
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Hibiscus Sebagai Elemen Lansekap

Tanaman merupakan elemen lunak dari suatu lansekap.
Menurut Carpenter, Walker dan Lanphear (1975) serta Edmond,
Senn, Andrews dan Alfacre (1977) elemen lansekap tanaman
mempunyai keéunaan baik secara fungsional (fisik) maupun
secara estetika (keindahan).

Kegunaan tan;maﬁ dalam lansekap menurut Carpenter et

al (1975) adalah sebagai: 1) pembatas pandang (visual con-

trol); 2) perintang fisik (physical barrier); 3) pengatur

iklim (climate control) seperti terhadap cahaya dan suhu,

angin, hujan dan kelembaban, serta penyaring udara;'4) pen-
cegah erosi; 5) habitat satwa liar; dan-6) sebagai elemen

yang mempunyai nilai estetika. Secara ringkas, fungsi fi-
sik tanaman menurut Janick (1963) adalah sebagai: 1) penu-

tup tanah (ground cover), untuk mencegah erosi, 2) pagar

(enclosure/hedge) yang berguna untuk perlindungan misalnya

terhadap angin dan untuk tabir, 3) pelindung/peteduh (shade)
berguna untuk melindungi suatu tempat dari panas dan Seﬁgat—
an matahari. Disamping kegunaan fisik tanaman mempunyai
fungsi sebagai penghias, pelembut dan pengikat elemen-ele-
men keras (Eckbo, 1956; McDonald, 1972; Robinette, 1972).
Untuk memperoleh bahan tanaman yang sesusai dengan
rencana penanaman, diperlukan adanya seleksi tanaman. Se-~
hubungan dengan hal ini Eckbo (1956) mengklasifikasikan ta—
naman ke dalam klasifikasi fisik dan klasifikasi ekologi.

Klasifikasi fisik didasarkan atas faktbr—faktor fisik yang
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menjadi pertimbangan pemilihan tanaman, dan urutan pemilih-
an berturut-turut didasarksnpada: 1) rencansa penanaman
(penutup tanah, peteduh atau penghias); 2) sifat hortikul-
tura (syarat tumbuh); 3) ukuran, kecepatan tumbuh dan umur
tanaman; 4) béentuk alami; 5) tekstur (ukuran, bentuk, peng-
aturan daun dan penyusunan kelompok-kelompok tanaman); 6)
warna (daun, bunga, buah dan batang); 7) aroma. Klasifika-
si ekologi didasarkan atas kebutuhan dan/atau toleransinya
terhadap: suhu, air, cahaya, tanah, angin, pemangkasan,
rembiakan, pembungaan dan pembuahan, mudah tumbuh pada kea-
daan buruk atau adaptasinya besar.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam lansekap
adalah hibiscus. Pemilihan inji didasarkan oleh adanya ka-
rakteristik fisik dan ekologi tanaman yang menguntungkan.

Karakteristik fisik tersebut antara lain: adanya pem-—
bungaan yang terus menerus sepanjang musim yang disertai
oleh adanya daun yang selalu hijau (Dickey, 1962) memung-
kinkan penggunaan hibiscus sebagai tanaman hias
bunga dan daun (Tayama, 1985). Keragaman karakter bunga
dapat dilihat pada variasi warna, bentuk dan uvkuran (Shar-
ma, 1977; Golby, 1979; Howie, 1980a; Tayama, 1985). Menu-
rut Dickey (1962) bangun daun mempunyai variasi bentuk da-
rl memanjang dén sempit sampagi bundar, dengan tepi daum
rata, berlekuk dalam atau bergerigi. Pada unsur warna dari
daun terdapat keragaman dari warna hijau terang sampai hi-~
jau gelap yang disertai variasi dari kilep daun (Howie,

1980a ).
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Dalam hal ukuran dan kebiassan tumbuh tanaman hibiscus,
terdapat variasi ukuran dari yang rendah, semak sedang sam-
pal semak tinggi atau pohon dengan tinggi enam meter atau
lebih (Dickey, 1962), selanjutnya Howie (1980a) menambahkan

bahwa pada kébanyakah varitas H. rosa-sinensis L. mempunyai

ketinggian dari 0.9 sampai 6 meter. Sedangkan kebiasaan
tumbuh dapat menyémak (menyebar horizontal) merayap/menja-—
lar, dan tegak/upright (Golby, 11979 Howie, 1980a).

Adapun karakter ekolqgi dari hibiscus yang menguntung-
kan, antara lain mempunyai daya sembuh Yang cepat terhadap
gangguan yang ditimbulkan oleh keadaan tempat tumbuhnya
(Dickey, 1962) seperti tahan terhadap suhu rendah, toleran
terhadap temperatur tinggi dan cahgfm penuh (Wilkins dan
Kotecki, 1982).

Dalam perencanaan penanaman untuk suatu karya lansekap
hibiscus dapat digunakan sebagai elemen yang mempunyai ke-
gunaan fungsional maupun estetika. Penggunaan hibiscus
secara fungsional antara lain sebagai: a) penutup tanah,

seperti: bed planting (bunga massal), foundation planting

(ditanam di sisi bangunan) dan border pemisah (Dickey,
1962); b) pagar/hedge (Dickey, 1962; Setijati Sastrapradja
dan Bimantoro, 1983); c) pelindung/peteduh (Backer dan

Vanden-Brink, 1963); d) penghias: accent, standard (Dickey,

19627 Crockett, 1975; Beers, 1983), espalier (Howie, 1980a ;
Beers, 1983), pot (Criley, 1980; Beers, 1982; Wilkins dan
Kotecki, 1982).
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Pembiakan Vegetatif Hibiscus

Hibiscus dapat dibiakan secara generatif dan vegetatif,
pembiakan generatif dilakukan melalui biji. Cara perbanya-
kan vegetatif yang dapat dilakukan adalah melalui: stek,
cangkok, sambungan dan kultur jaringan (Howie, 1980a).

Pada keadaan tertentu sambungan (grafting) merupakan
cara vembiakan yang dapat dilakukan pada hibiscus. Bebera-
pa alasan penggunaan éara perbanyakan ini antara lain: a)
untuk mengatasi masalah sulitnya perbanyakan melalui stek
(sulit berakar) pada beberapa hibrid-hibrid kompleks (Naka-
sone dan Rauch, 19732); b) untuk memantapkan pertumbuhan da-
ri beberapa kultivar unggul, yang mempunyai pertumbuhan
yang buruk, dengan disambungkan pada batang bawah yang mem-—
punyai perakaran kuat (Golby, 1979; Howie, 1980a), toleran
terhadap penyakit akar seperti busuk akar dan céndawan
(Dickey, 1962); dan c¢) untuk mempercepat produksi bunga
karena hibiscus akan berbunga kira-kira empat bulan dari
saat penyambungan (Nakasone dan Rauch, 4975), sedangkan
melalui stek produksi bunga dimulai setelah sembilan bulan
dari saat penanaman stek (Dickey, 1962).

Beberapa varitas H. rosa-sinensis L. yang mudah diper-

banyak dengan stek dan tersedia dalam jumlah besar, dapat
digunakan sebagai batang bawah (Nakasone dan Rauch, 1973),
disamping sifat -sifat yang menguntungkan lainnya. Varitas-
varitas yang dapat dipakai sebagai batang bawah antara lain:

‘Single Scarlet', 'Dainty’', Euterpe', 'Pink Versi-color',
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"Painted Lady' (Dickey, 1962), ‘Peachbow’ (Nakasone dan
Rauch, 1973), 'President', 'Pride of Kankins', 'Senorita’
dan 'Albo Lacinatus' (Golby, 1979).

Penggunaan batang bawah dari spesies H. schizopetalus

dan silangan~éilangannya tidak dianjurkan, hal ini disebab-
kan adanya kebiasaan tumbuh dari batang yang menyerupal ce-
meti, dimana pertﬁmbuhan melingkar dari batang terbatas/bu~
ruk, dan pada pertumbuhan tahap selanjutnya batang atas
yang disambungkan akan tumbuh dengan diameter yang lebih
besar dibandingkan batang bawahnya (Nakasone dan Rauch,
19735 Golby, 1979; Howie, 1980a). Selain itu Nakasone dan
Rauch (1973) melaporkan bahwa pada daerah di sekitar penya-

tuan sambungan (graft-union) akan mengalami bengkakan-beng-

kakan, sehingga cenderung askan semakin menambah lemah pe-

nyatuan sambungan.

Menurut Hartmann dan Kester (1978), sambungan/grafting
adalah seni menggabungkan bagian-bagian tanaman sedemikian
rupa sehingga akan tumbuh bersama-sama membentuk satu tana-
man baru. Untuk perbanyakan secara sambungan pada hibiscus
ada beberapa cara yang biasa digunakan, yaitu: Tip/Wedge-
graft, Veneer—graft, Side-graft (Golby, 1979; Howie, 1980a)

?

Budding (Dickey, 1962; Hartmann dan Kester, 1978).

B



BAHAN DAN METODE

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di daerah Jakarta, Bogor dan Ci-
anjur, untuk pelaksanaan identifikasi jenis-jenis atau va-
ritas-varitas hibiscus; dan di kebun pengusaha tanaman hias
di Ciloto (1100 m), untuk percobaan pembiakan vegetatif se-
cara sambungan.

Penelitian dilaksanakan mulai minggu pertama Okbotber

1984 dan selesail minggu terakhir Pebruari 1985.

Bahan Dan Metods Penelitian

Identifikasi Tanaman Hibiscus

Pelaksanaan identifikasi dilakukan dengan cara pengum-—
pulan data/informasi. Data/informasi primer diperoleh dari
nasil pengamatan langsung di lapang dan hasil wawancara de-
ngan responden (kolektor, pengusaha tanaman hias), dan data
sekunder diperoleh melalul studi pustaka dan herbaria. Pa-
da prinsipnya pengambilan data/informasi dilakukan untuk
memperoleh data/informasi dari berbagai spesies/varitas hi-
biscus.

Pengumpulan data primer ditentukan di tiga lokasi,
yaitu: Jakarta, Bogor dan Cianjur. Pengambilan data/infor-
masi primer di tiap~tiap lokasi dilakukan secara selektif,
yaitu pada kolektor/pengusaha tanaman hibiscus dan instan-
si~instansi, dengan perincian sebagai berikut: a) Jakarts,

prada dua kolektor/pengusaha, yaitu Ibu Nian S. Djumena dan
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"Tropica Nursery"; Bogor, pada satu pengusaha yaitu Bapak
Joseph Ishak T., dan Lembaga Biologi Fasional (Hortus Bota-
nicus dan Herbarium Bogoriensis); dan c¢) Cianjur, pada sa-
tu pengusaha yaitu "Lembah Hijau Nursery". Kolektor/pengu~
saha hibiscus-yang ditentukan di atas merupakan kolektor/
pengusaha yang mengkoleksi sedikitnya 200 spesies/varitas
hibiscus. Daftar kolektor/pengusaha dan instansi diperoleh
dari Laporan Tim Pendétaan Hibiscus Perkumpulan Pencinta
Tanaman Jakarta (19841). Sebagai pedoman dalam pengumpulan
data/informasi primer dibuat kuisioner/daftar pengamatan
terhadap karakteristik fisik tanaman.

Dari data/informasi primer yang dipefoleh melalul pen-
dataan disusun suatu hasil identifikasi dari spesies-spe-
sies atau varitas-varitas hibiscus. Proses identifikasi
dilakukan dengan menggunakan rujukan melalui informasi se-
kunder berupa: kunci identifikasi spesies, nomenklatur dan
herbaria.

Selanjutnya dari hasil pendataan dan identifikasi, be-
rupa data/informasi mengenai karakteristik botani/fisik
spesies/varitas hibiscus, dilakukan analisa dan imajinasi
terhadap potensi aspek fungsional dan estetika yang terda-
pat pada spesies-spesies/varitas-varitas hibiscus sehubung-

an dengan aplikasinya dalam arsitektura lansekap.

L Tim Pendataan Hibiscus Perkumpulan Pencinta Tanam—

an dalam rangka Pameran Hibiscus 1984 di Jakarta.
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Pembiakan Vegetatif Secara Sambungan

Cara pembiakan vegetatif yang digunakan dalam perco-

baan ini adalah dua cara penyambungan, yaitu: Wedge-graft

dan Veneer-graft. Cara Wedge-graft dilakukan dengan mem-

buat dua potongan serong yang berlawanan pada dasar batang
atas, kemudian disisipkan pada batang bawah yang telah di-

belah di tengah—téngahnya. Sedangkan cara Veneer-graft di-

buat dengan cara melakukan penyayatan batang di bagian sisi
dari batang bawah, celah yang dibentuk dari hasil sayatan
ini dipotong ujungnya kira-kira 2/3 bagian, bentuk potong-

an batang atas disesuaikan dengan potongan batang bawah -

agar sesual bila disambungkan.

Sebagal batang bawah adalah Hibiscus roga-ginensis. L.

dengan warna daun mahkota bunga merah muda dan bertipe se-
lapis (Gambar 1); dan H. archeri Wats. yang berbunga merah,
agak menggantung dan berdaun mahkota selapis (Gambar 2),

Jenis ini merupakan hasil silangan antara H. rosa-sinensis

L. x H. schizopetalus (Mast.) Hook.f. Sedangkan sebagai

batang atas digunakan dua varitas H. rosa-sinensis L., ya-

itu var. 'Iinda Pearl' (Australia) dan ¥ar. 'Indira Gandhi'!
(Indonesia) (Gambar 3 dan #4). Varitas 'Indira Gandhi' me-
rupakan persilangan antara var. 'Rainbow Trail! (Australia)
x var. 'Kunia Beauty' (USA).

Metoda percobaan yang digunakan adalah metoda percoba-
an faktorial, dengan faktor yang dilihat pengaruhnya ada-

lah: batang atas (A), batang bawah (B) dan cara sambungan
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Gambar 1.

Bunga Hibiscus rosa-sinensis L., dengan
susunan daun mahkota selapis dan berwarna
merah jambu. Kedudukan bunga tegak.

Gambar 2.

Bunga H. archeri Wats., dengan susunan
daun mahkota selapis dan berwarna merah.
Kedudukan bungs menggantung. '
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Gambar 3. H. rosa-sinensis L. varitas 'Linda Pearl’',
dalam keadaan daun mahkota yang tidak normal

(malformation). Digunakan sebagai batang
atas.

Gambar 4. H. rosa-sinensis L. varitas 'Indira Gandhi'.
Digunakan sebagai batang atas.
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(C). Sebagai batang atas adalash varitas 'Linda Pearl' (A1)
dan ¥aritas 'Indira Gandhi' (A2). Sebagal batang bawah H.

rosa-sinensis L. (B1) dan H. archeri Wats. (B2)., Cara sam-

bungan yang dilakukan adalah: Wedge-graft (C1) dan Veneer-

graft (C2). Dengan demikian banyaknya perlakuan adalah:
2 (batang atas) x 2 (batang bawah) x 2 (cara sambungan) =
8 pverlakuan. Setiap:perlakuan terdiri atas tiga ulangan
dengan empat tanaman (penyambungan) tiap ulangannya. Kom-
binasi perlakuan adalah sebagai berikut:

A1 BY A2 B1 ¢ A1 B C2 A2 B1 C2

A1 B2 C1 A2 B2 ¢1 A1 B2 Cz2 A2 B2 C2

Rancangan yang digunakan pada percobasn ini adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan model sebagai berikut:

Yijkl = U + A1 + Bj + Ck + (AB)iJ + (AC)ik + (BC)jk +

(ABG)ijk + Eigkl

dimana:

Yijkl : Nilal pengamatan ke-l dari kombinasi per-
lakuan taraf ke-i dari batang atas, taraf
ke-j dari batang bawéh dan taraf ke-k dari
cara sambungan

U : Nilai rata-rata umum

Al : Pengaruh taraf ke-i dari batang atas

Bj : Pengaruh taraf ke-j &ari batang bawah

" Ck : Pengaruh taraf ke-k dari cara sambungan

(AB)i] : Pengaruh interaksi taraf ke-i dari Batang

atas dengan taraf ke-j dari batang bawah
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(AC)ik : Pengaruh interaksi taraf ke-i dari batang
atas dengan taraf ke-k dari cara sambung-
an

(BC)jk : Pengaruh interaksi taraf ke-j dari batang
bawah dengan taraf ke-k dari cara sambung-
an

(ABC)ijk : Pengaruh interaksi dari taraf ke-i dari
bataﬁg atas, taraf ke-j dari batang bawah
dengan taraf ke-k dari cara sambungan

Eijkl : Pengaruh sisa pada ulangan ke-1 dari kom-
binasi perlakuan taraf ke-i dari batang
atas, taraf ke-~j dari batang bawah dengan
taraf ke~k dari cara sambungan. FEijkloo
NID (0, 0 2)

Dari data yang mengandung nilai persentase ditranfor-
masikan ke ArcBin V persen. Dan untuk mengetahui perbeda-
an pengaruh antar perlakuan dilskukan pembandingan nilai
tengah antar perlakuan dengan menggunakan pengujian Beda

Nyata Jujur (BNJ).

Pelaksanaan Penelitian

Identifikasi Tanaman Hibiscus

Pengumpulan data primer diperoleh melalui pengamatan
langsung di lapang terhadap tanaman hibiscus dan wawancara
dengan responden (kolektor, pengusaha dan instansi). Pedo-

man untuk pengumpulan data adalah kuisioner yang telah di-
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persiapkan sebelumnya. Penyusunan kuisioner untuk pengamat-
an terhadap karakteristik botani/fisik tanaman disusun ber-
dasarkan Nomenklatur yang disusun oleh Howie (1980b) dengan
beberapa perubahan, sesuail dengan keperluan (ILihat Lampiran
1.

Karakteristik botani/fisik tanaman yang diamati meli-~
puti unsur-unsur seperti: warna, ukuran, bentuk dan struk-
tur dari penampilan fanaman secara keseluruhan dan bagian-
bagiannya, seperti bunga dan daun.

Bunga. Contoh bunga diambil yang.sudah mekar penuh,
secara acak pada berbagai permukaan tajuk sekurang-kurang-
nya dua buah. Sifat-sifat morfologi yang diamati: a) tipe

bunga (Cartwheel Overlapped Single, Regular Single, Wind-

mill Single, Fringe Single, Crested Single, Crested Semi-

Double, Cup and Saucer, Semi-Double, Full Double, Fluted/

Hose-in-hose; b) ukuran diameter bunga Cminiatur,nkecil,
sedang, besar); c) tekstur (tipis, sedang, tebal); d) ke-
dudukan daun mahkota (menutup penuh, menutup, menutup se-
bagian, berjauhan); e) keadaan daun mahkota pada saat me-
kar (berbentuk datar, piring, corong, membengkok ke bela-
kang); f) permukaan daun mahkota (licin, bergelombang, ber-
kerut, berlipat); g) kerajinan berbunga (sangat rajin, ra-
Jin, kurang rajin); h) lama bungm mekar (satu hari, dua ha-
ri, tiga hari); i) toleransi terhadap cahaya matahari (to-
leran cahaya, toleran naungan); j) warna bagian-bagian bu-

nga: kepala putik, tabung benang sari, dasar bunga, badan
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daun mahkota dan urat daun mahkota (merah, kuning, jingga,
coklat, gandaria, merah jambu dan putih). Ketérangan'leng—
‘kap tentang tipe bunga dapat dilihat pada Lampiran 1 dan
Gambar Lampiran 1, sedangkan bentuk bunga dan bagian-bagi-
annya dapat dilihat pada Gambar Lampiran 2.

Daun. Contoh daun diambil secara acak pada berbagai
permukaan tajuk, yaitu daun yang telah mencapai pertumbuh-
an penuvh, sehingga béntuk dan ukurannya sudah tetap. Jum-
lah sampel daun ditetapkan lima helai. Sifat-sifat morfo--
logi yang diamati: a) bentuk daun (elip, lembing terbalik,
bulat telur, bulat telur terbalik, delta, Jjantung, bundar,
ginjal); b) tekstur daun (tipis, sedang, tebal); c) bentuk
tepi daun (rata, bergerigi, bergigi, beringgit, berombak,
berombak dalam)i d) lekuk daun ( berlekuk, bercangap, hete-
ropilus); e) ukuran daun (kecil, sedang, besar, sangat be-
sar); f) tipe daun (datar, bengkok ke atas, ke bawah, meng-
gulung, bentuk cangkir); g) warna daun (hijau terang, hijau,
hijau gelap); h) kilap daun ( suram, biasa, berkilap, sa-
ngat berkilap). Keterangan lengkap dapat dilihat dalam

Gambar Lampiran 3 dan 4.

Bentuk dan Struktur Tanaman. Tansman yang digunakan
diusahakan yang mempunyai pertumbuhan alami. Sifat-gifat
morfologi tanaman yang diamati adalah: a) bentuk pertumbuh-
an (herba, semak, pohon); b) kebiasaan tumbuh (tegak, menye-
mak, merayap); c¢) tinggi tanaman (rendah, sedang, tinggi,
sangat tinggi); d) kecepatan tumbuh (lambat, sedang, cepat,

sangat cepat).
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Penilaian Hasil Tdentifikasi dan Aplikasi Untuk Arsi-

tektura Lansekap. Dari data/informasi yang diperoleh disu-

sun suetu hasil identifikasi dari spesies/varitas dengan
menggunakan alat bantu berupa sumber informasi sekunder,
seperti kunci-identifikasi spesies, nomenklatur dan herba-
ria. Belanjubtnya dari data untuk tiap-tiap spesies/varitas
yang teridentifikasi dilakukan penilaian terhadap kemungkin-

an kegunaan dalam perencanaan penanaman dari suatu karya

lansekap.

Pembiakan Vegetatif Secara Sambungan

Pembibitan. Bahan tanaman yang digunakan sebagai ba-

tang bawah berupa stek yang ditanam pada kantong plastik
berukuran 25 x 15 cm, dengan media tanah.

Bahan stek yang ditanam berupa stek batang yang diper-
oleh dari tanaman induk dengan garis tengah antara 0.5 -
1.0 cm. Pemotongan bahan stek dilakukan tanpa membuang ma-
ta tunas, serta dibuat potongan yang membentuk sudut 450.
Btek yang ditanam disiram setiap hari, dan ditempatkan pa-

da tempat teduh selama tiga minggu.

Pelaksanaan penyambungan. Pada pelaksanaan penyambung-
an digunakan batang bawah yang sudah berumur enmam bulan, di-
manz pertumbuhan tanaman berada dalam keadasn baik dengan
perakaran yang lebat. Penyambungan dilskukan dalam satu
hari, yaitu pada pagi dan sore hari. Sebelum dilaksanakan
penyambungan, daun-daun pada batang bawah dihilangkan dan

disisalkan dua atau tiga helai. Batang atas yang digunakan
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berupa pucuk dengan panjang kira-kira 10 cm dan berdiameter
penampang batang berukuran sama atau lebih kecil dari dia-

meter batang bawah, serta bérdaun dua atau tiga helal atau

mempunyai beberapa mata tuness. Penyambungan dilakukan de-

ngan menggunakan alat-alat (pisau) yang bersih.

1. Cara Wedge-graft. Pertama-tama pucuk batang bawah

dibelah ditengahnya.  Kemudian batang atas yang telah dibu-
at dengan dua potongan serong pada dasarnya disisipkan pa-
da batang bawah tersebut. Selanjutnya dilakukaﬁ pengikat-
an pada bagian sambungan dengan tali rafia untuk mencegah
kekeringan pada batang atas dan bagian sambungan serta un-
tuk menghindari kontaminasi hama/penyakit. Akhirnya tanam-
an tersebut ditutup dengan kanfong plastik transparan yang
diikat pada bagian bawah sambungan (Gambar 5).

2. Cara Veneer-graft. Pada sisi batang bawah dibuat

sayatan batang, sayatan yang masih berhubungan dengan ba-
tang bawah dipotong pada ujungnya kira-kira 2/3 bagian, se-
hingga terbentuk celah. Batang atas dibuat sedemikian ru-
pa, dimana pada satu sisi disayat lebih lebar daripada si-
si yang berlawanan. Kemudian batang stas disisipkan pada
batang bawah sedemikian rupa sehingga lapisan kambium ber-
temu pada satu sisi yang lebar dan pangkal batang atas di-
tutupi oleh sisa sayatan batang bawah. Kemudian dilakukan
pengikatan pada sambungan tersebut, dan tanaman ditutupi

dengan kantong plastik (Gambar 6&).
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Setelah dilakukan penyambungan tapaman diletakkan pa-
da tempat teduh. Ikatan kantong plastik dapat dibuka sete-
lah sambungan berumur tiga minggu, kemudian setelah berumur
empat minggu kantong plastik dilepas.

Penilaian keberhasilan penyambungan diamati pada ming-
'gu ke 1, 2, 3, dan 4. Kriteria tumbuh pada kedua cara sam-
bungan di atas ditandai oleh adanya penyatuan batang atas
dan batang‘ bawah meialui pembentukan kalus pada bagian
sambungan, dan batang atas tetap segar. Sedangkan untuk
sambungan yang mati dicirikan oleh tidak terbentuknya penya-

tuan batang atas dan batang bawah, serta batang atas tampak

kering (mati).



Gambar 6.
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Sambungan cara wedge-graft. a) bentuk belah-
an batang bawah; b) bentuk dua potongan serong
batang atas; c¢) dan d) letsk batang atas sete-
lah disisikan pada batang bawah, kemudian di-
ikat tali rafia; e) bentuk sambungan setelah

dibungkus kantong plastik (Golby, 1979; Howie,
1980a :

Sambungan cara veneer-graft. a) bentuk sayat-
an batang bawahj.b) bentuk celah batang bawah
setelah 2/3 bagian kulit kayu yang dikelupas,
dihilangkan; c¢) bentuk potongan batang atas
yang disesuaikan dengan celah batang bawah;

d) letak batang atas setelah disisiplkn pada
batang bawah; e) bentuk sambungan yang telah
diikat dengen tali rafia dan dibungkus kantong
plastik (Golby, 1979; Howie, 1980a).




HASIT, DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Dan Aplikasi Hibiscus Dalam Lansekap

Identifikasi Tanaman Hibiscus
Dari hasil pendataan terhadap karakteristik fisik ta-
naman hibiscus di daerah Jakarta, Bogor dan Cianjur dapat
disusun suatu has{l identifikasi dari spesies dan varitas
nibiscus (Tabel 1). Hasil identifikasi menunjukkan adanya

beberapa spesies seperti: Hibiscus rosa-sinensis L., H.

schizopetalus (Mast.) Hook. f., H. archeri Wats., H syria-

cus L., H. mutabilis L., H. tiliaceus L., H. grnottianus

Gray. dan H. hamabo Sieb. & Zucc. Spesies ini merupakan
Jehdis-jenis yang sudah dibudidayskan baik sebagai tanaman
hias maupun untuk tujuan fungsional lainnya.

Dari beberapa spesies tersebut, H. rosa-sinensis L.

merupakan spesies yang sudah dikembangkan menjadi varitas.
Menurut Golby (1979) dan Howie (1980a) adanya keragaman

bentuk (polymorphic) yang tinggi, terlihat pada silangan-

silangan dan keturunannya menjadikan spesies ini merupskan
bahan silangan yang berpotensi untuk dikembangkan.

Sebagian besar varitas H. rosa-sinensis L. merupakan

hasil silangan luar negeri, terutama berasal dari USA (se-
perti Hawaii dan Florida), Australia dan New Zealand. Ada-
nya perhimpunan American Hibiscus Society dan Australian

v

Hibiscus Society (¢abang American Hibiscus Society) merupa~‘

kan media yang menunjang perkembangan hibiscus, khususnya



Lanjutan Tabel 1.

Tabel 1. Nama dan tempat asal spesies/varitas
hibiscus di desersh Jaksrta, Bogor dan
Cianjur
Homor Kama Spesics/Varitas®  Tempat Asal Spesies/
Varitas

01 Lyle Frillips TIT U.S. k.
62 Cooperii India Tinur
03 H. schizopetalus Afrike Selaten
04 | H. archera -
05 H. muzebilis -
06 Ali TRY U.5.A.
o7 Margaret Okano U.5.4.
(8553 Jean Lum U.S.4A.
09 Destiny Australia
10 Frs. Tomkins U.5.4.
11 Miss. Uenc U.5.A.
12 Hott Smith U.5.4A.
15 0ld Frenkie Kew Zealand
14 Red Beret Australia
15 Big Tango Australia
16 Danield D. Wolfe U.5.4.
17 Waimea Pink U.5.A.
18 Jim Howie Auatralia
19 Dark Horse Australia
20 Lune -
21 George Liberace U.S.A.
22 Four Fourty Second

Battalion U.B.A.
23 H.D. Robimson Austrelia
24 Leamon Chiffon U.5.A.
25 Golden Flake, Gold

Flake, Gold Fleck Australia
26 Carnival hustralia
27 Celis Australie
28 Ivy's Idol Australia
29 Pangerine U.S.A.
30 Yesco U.S.A.
31 Galaxy Australia
52 Golden Belle U.5.4.
33 ‘Tango Queen Fiji
>4 Zonby, Topsy U.B.4.
35 Rainbow Trail Australia
36 Indire Gandhi Indonesia
37 Surf Rider U.S.A. )
38 Many Times U.5.A.
39 .Mini Bkirt U.S.A.
40 John F Kennedy U.S.4.
41 Evening Sunset U.S.A.
@2 ¥ilmeae Australis

Tempst Asal Spesies/

Nomor reme Spesies/Varitas® :
Veritas
47 Doctor Gillette U.G.A
L4 Ruby Brown U.5.A4.
45 £. s¥yriacus India dan China
46 Lince reer rustralis
a7 Funia Beauty U.5.4.
48 hitty Beebe U.5.h.
49 Sakeetani EBlue U.S.A.
50 Marjorie Coral U.5.A.
51 Lavender Lady U.8.A.
52 Fegey Walton U.S.4.
53 Jessie Lum - U.5.4.
54 Alba U.S.A.
55 Dainty White, Swap
Lake, VWhite Butterfly,
White Ia France' ° U.S.4.
56 Lillien Wilder U.5.4.
57 H. arnottienus’ Hawaii
58 . he=abo Jepang
59 B. tiliaceus India Barat
&0 Stacey winters U.S.A.
61 Bride U.S.A.
62 Lani IIX U.5.A.
6% Aida Rackett Australia
64 Hadonna U.5.A.
Cernation -
gg Kona U.S.A.
67 ’ Appricot Parade New Zealand
68 Firedance Hew Zealand
69 Haleakala % U.S.A.
0 Eing Kelskua ng
7 Kaggkaua ! _U.5.A.
71 Jol Uright Australia
72 . Ray's Pink Frest U.5.A.
73 Marjorie Beard U.3.4.
74 Mrs. James E, Hendry U.5.4.
75 D.J. O'Brien - .
76 Crown of Warringsh Austrelia
77 Crown of Pohemia U.S.A.
78 Flanmingo Star Australias
79 Panorana U.S.A.
80 4clell Crange U.S.4.
81 Frank Green U.5.A.
82 Bob Waegner U.5.A.
83 Bill Stayton U.S.A.
84 Myrna Loy U.S.A.
85 Isabel Beard Australisa
86 Elephant Ear U.5.4.

* : nama yang tidak digaris bawahi adalah varitas

. rosa-sinensis
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spesies rosa-sinensis. Sedangkan beberapa spesies/varitas
lain berasal dari beberapa negara seperti India, Jepang dan
Fiji.

Disamping varitas introduksi terdapat beberapa hasil
silangan yang dilakukan di Indonesia. Silangan-silangan
Indonesia dilakukan oleh beberapa penggemar hibiscus, yaitu
dengan menggunakan bahan-bahan silangan dari varitas-vari-
tas introduksi. Tindakan ini merupakan suatu cara untuk
fiemperoleh variasi baru. Menurut Soedbono (1982) salah
satu cara untuk mempercepat usaha perbaikan varitas-varitas
tanaman hias ialah dengan melakukan silangan dengan menggu-
nakan bahénubahan silangan varitas introduksi. Selanjutnya
dikatakan disamping cara tersebut dapat pula ditempuh mela-
lui Program jangka panjang yaitu dengan memanfaatkan tanam-
an induk silangan berupa spesies dan hibridnya. Tetapi un-—
tuk memperoleh hasil dengan cara ini memerlukan adanya usa-
ha yang membutuhkan pengalaman, ketekunan dan waktu yang
Cukup lama dalam memanfaatkan tanaman yang berpotensi seba-
gai induk silangan.

Adanya data mengenai kerskteristik botani/fisik tanam-
an merupakan informasi yang berguna untuk menunjang program
pengembangan hibiscus. Disamping itu, karakteristik tanam-
an selain berfungsi sebagai identitas dari suatu spesies/
varitas, juga mempunyai nilai-nilai Eeindahan (Lee, 1952).
Dari data/informasi yang terkumpul menunjukkan bahwa pada

spesies/varitas hibiscus terdapat variasi yang luas pada
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unsur, seperti: warna, bentuk, struktur,- tekstur dan ukur-
an dari bagian tanaman seperti bunga dan daun, serta pada
penampilan tanaman secéra keseluruhan. Hal ini sesual de-
ngan laporan Golby (1979). Keragaman karakteristik dari
bunga, daun dan penampilan tanaman secara keseluruhan disa-

Jikan berikut ini.

Bunga. Keraéamaﬁ karakteristik bunga terdapat pada
bentuk/struktur, ukuran, tekstur, warpa . dan sifat-sifat
lainnya seperti lama bunga mekar.

Ha$il pengamatan terhadap struktur bunga, menunjukkan
adanya variasi dari susunan daun mahkota bunga. Diantara
variasi-variasi tersebut, tipe daun mahkota single (sela-
pis) merupakan struktur yang umumnya terdapat pada hibis-

cus, hal ini sesual dengan laporan Sharma (1977). Sedang

kan tipe bunga Semi=Double (setengah rangkap) dan Double

(rangkap) merupaskan struktur yang jarang terdapat. Menu-
rut Dickey (1962) antara tipe single dan double dibedakan
melélui jumlah dan formasi daun mahkota. Pada tipe single

daun yang berjumlah lima buah merupakan daun mahkota sebe-

narnya/dasar (true petals). Sedangkan pada tipe double
disamping kumpulan daun-daun mahkotae dasar, terdapat daun
petal sekunder (petaloid) yang muncul dari dasar tabung

benang sari (staminal column) petal dan petaloid ini mem-

bentuk formasi yang rapat atau renggang. Pada tipe semi

double, disamping berstruktur single, pada staminal column

terdapat petaloid.



52

Sehubungan dengan penggunaan hibiscus sebagal elemen
lansekap, bentuk-bentuk bunga hibiscus dapat dikelompokkan
menjadi dua tipe, yaitu: tipe single dan tipe double. Ti-
pe single dibedakan dari tipe double dalam hal jumlah daun
mahkota (petal) dan formasi kumpulan daun mahkota (corolla).
Bunga dengnn struktur single menurut Schmidt dan Golby
(1979) mempunyai ‘*korola yang terdiri dari lima daun mahko-
ta dasar, sebuah tabﬁng benmg.sari, biasanya dengan lima

kepala putik, dan kadang~kadang terdapat daun petal sekun-

der di ujung staminal column. Kepala putik pada beberapa
varitas dapat hilang. Selanjutnya dikatakan bahwa pada ti-
Pe double, komposisi bunga terdiri dari beberapa sampai
banyak petal dan petaloid yang tersusun dalam formasi ra-

pat atau renggang. Staminal column dapat hilang.

Dari hasil pendataan dapat dibuat pengelompokan hibis-
cus berdasarkan bentuk bunga menjadi dua kelompok. Kelom-
pok pertama merupakan kelompok bunga dengan tipe kumpulan
daun mahkota selapis (single), yeng terdiri dari tipe-tipe:

Carthwheel Overlapped Single, Regular Single, Windmill Si-

Nele, Frinpe Single dan Crested Single. Sedangkan tipe-

tipe: Crested Semi-Double, Cup and Saucer, Semi Double,

Full Double dan Fluted/Hose-in-Hose, merupakan tipe-tipe

bunga kelompok kedua, yaitu kelompok Qunga bertipe double
(Gambar Lampiran 1). |

Adavun nama-nama spesies/vatitas kelompok bunga
tipe single dan double terdapat pada tabel 2. Sedangkan

contoh dari bungea yang bertipe selapis (single) dan rangkap



Tabel 2. Karakteristik tipe, warna dan ukuran
bunge dari spesies/varitas hibiscus

Ucuran
diageter
d} bu
Ecg),“"’” 4¢15 15¢d €20 d»20
Tipe Daun Mahkota: Selapis
- Warnas quah
01 ILyle. Philljp IIT 07 Margaret Okano 12 Most Smith
02 <Cooperii 08 Jessie Lum 1% 01ld Pankie
03 H. schizopetalus O3 Destiny 14 Ret Beret
04 [H. mrcheri 10 Mrs. Tomking 15 Big Tango
c6 ALiTURT . 41 Hrs. Ueno 16 Danield D.
! Veolfe
17 VWaimea Pink
18 Jim Howie
19 Dark Horse
Yarna:. Kuning
20 Luna 21 George Liberace 28 Ivy's Idol
58 H. hamabo 22 Four-Forty Se- 29 Tangerino
cond Battalion
59 EH. tiliaceus 23 M.D. Robinson 30 Vasco
24 TYemon Chiffon 31 Galaxy
25 Golden Flake 32 Golden Belle
25 Carnival
27 Celia
Warna: Jingga
33 Tango Queen 34 Zombie 37 Surf Rider
35 Rainbow Trail 38 Many Times
36 Indirs Gandhi : ,
¥arna: Coklat '
39 Mini Skirt 44  Ruby Brown
40 John F¥. Kennedy
41 Evening Bunset
42 Wilmne

Warna: Gandaria

&7 Xunia B
warna: HMaf
54

5=
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(double) ‘dapat dilihat pada Gambar 7, 8, 10, 11, 12 dan 9.

Dalam hal ukuran bunga, dapat dinyatakan berdasarkan
diameter bunga. Keragaman ukuran bunga yang diperoleh dari
hNasil pengamatan, meliputi ukuran-ukuran yang dinyatakan
sebagai: sangat kecil/miniatur (diameter< 10cm), kecil
(10 < diameter 15), sedang (15 <diameterg 20), dan besar
(diameter > 20).

Untuk keperluan seleksi tanaman sehubuﬁgan dengan peng-
gunaan sebagai elemen lansekap, dapat disusun suatu penge-=
lompokan ukuran bunga menjadi: kecil (diameter ( 15 cm),
sedang (15 {diameter 20) dan besar (diameter >20). Pada
Tabel 2 disajikan naman-nama spesies/varitas hibiscus de-
ngan ketiga ukuran diameter bunga. Contoh dari bunga yang
meﬁpunyai ukuran diameter kecil, sedang dan besar berturut-
turut disajikan pada Gambar 3, 8 dan 7.

Pada umumnya varitas-varitas H. rosa-sinensis L. mem-

punyai tingkat ketebalan daun mahkota yang lebih tebal di-
bandingkan dengan tekstur daun mahkota dari épesies hibisg-
Cus lainnya. Adanya tekstur bunga yané tebal sangat meng-
yntungkan bagi penampilan bunga, hal ini berhubungan erat
dengan aspek keindahan dan ketahanan terhadap lingkungan.
Bunga dengan daun mahkota tebal akan manimbulkan kesan ko-
koh dibandingkan yang bertekstur tipis, disamping itu pada
bunga yang bertekstur tipis mudah mengalami kerusakan (ro-
bek) oleh tiupan angin.

Warna dari bunga hibiscus bervariasi dari satu warna
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Gambar 7.

Contoh Bunga Hibiscus, Mersh, Besar,
Single (H. rosa-sinensis var. 'Big Tango')

Gambar 8.

Contoh Bunga Hibiscus, Kuning, Sedang,
Single (H. rosa-sinensis var. 'Temon
Chiffon')




Gambar 9.

Contoh Bunga Hibiscus, Jingga, Double.

rambar 10.

Contoh Bunga Hibiscus, Coklat, Single.

36



Gambar . 11.

vontoh Bungse Hibiscus, Gandaria, Single.

ambar 12.

Contoh Bunga

Hibiscus, Putih, Single.
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sampal kombinasi dari banyak warna. Penmpilan warna bu-
Nga pada suatu waktu bukanlah hal yang‘tetap/mutlak, sebab
intensitas pigmen yang dikandung bunga dipengaruhi oleh
faktor iklim dan lingkungan lainnya (Lee, 1952). Faktor
iklim yang berpengaruh meliputi temperatur, cahaya: inten-
sitas dan panjang hari (Lee, 1952; Golby, 1979) dan cuaca
(6olby, 1979). Seélain faktor iklim, faktor linskungan
lainnya yang berpengaruh adalah kimia tanah dan ketinggian
tempat (Lee, 1952). Selanjutnya dikatakan, bahwa pada ta-
naman azalea yang ditanam di dataran tinggi dengan pencaha-
yaan kuat dan disertai adanya udara yang dingin dapat mem=
berikan penampilan warna bunga yang lebih kuat dibandingkan
Tanaman di dataran rendah dengan intensitas cahaya rendah.

Keragaman warna bunga hibiscus terdapat pada bagian
seperti: kepala putik, kepala sari, tabung benang sari, da-
sar bunga, badan daun mahkota, tepi daun mahkota dan per-
tulengan daun mahkota. Variasi yang besar dalam warna ter-
dapat pada varitas-varitas dari spesies rosa-sinensis, se-
dangkan pada spesies lainnya tampak kurang beragam.

Sabagail bahan seleksi, dalam penggunaan sebagai elemen
lansekap, spesies atau varitas-varitas hibiscus dapat dike-
lompokkan berdasarkan penampilan warns bunga yang dominan/
utama dari suatu spesies/veritas. Dasar pengelompokkan ini
diperoleh dari suatu sistem yang disusun untuk penentuan
warna bunga hibiscus.

Sistem penentuan warna pada bunga hibiscus berlandaskan

Pada warna-warma yang umumnya muncul/dimiliki oleh bunga~
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bunga hibiscus. Adapun warna yang umumnya terdapat pada
bunga hibiscus menurut Golby (1979) dan Howie (1980a) ada-
lah: a) merah (red), b) kuning {(yellow), c) jingga (orange),
d) coklat (brown), e) gandaria (lavender) dan f) putih
(gﬁiﬁg). Selénjutnya dengan mendasarkan pada lima warna
dasar dan putih, serta nuansa~nuansanya ditetapkan warna
bunga suatu spesiés/vﬁritas (warna dominan pada suatu bu-
Nga).

Dari spesies/varitas yang diteliti ditemui enam corak
Warna bunga, yaitu: merah, kuning, jingga, coklat dan gan-<
daria serta ditambah putih. Hal ini sesual dengan pendapat
Golby (1979) dan Iowie (1980a). Pengelompokkan spesies/
varitas hibiscus berdasarkan warna bunga utama/dominan di-
sajikan pada Tabel 2. Sedangkan beberapa contoh bunga de-
ngan lima corak warna dan putih diperlihatkan pada Gambar
7, 8, 9, 10, 11 dan 12.

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa vari-

tas H. rosa-sinensis rata-rata dapat bertahan sampai dua

hari, sedangkan pada spesies hibiscus lainnya umur bunga

relatif lebih singkat yaitu hanya mencapai satu hari. Hal
inl sesuvai dengan pernyataan Howie (1980a) bahwa umur bu-
Nga hibiscus berkisar antara satu sampai tiga hari. Fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kesegaran bunga menurut Beers
(1983) adalah perbedaan spesies/varitas (genetik) dan kon-
disi lingkungan. Golby (1979) melaporkan, beberapa vari-

tas H, rosa-sinensis mempunyal bunga ysng mengalami kelayu~

an lebih lama pada cuaca dingin daripada cuaca panas.
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Daun. Variasi bentuk/bangun daun terlihat baik antar
SPeésies maupun antar varitas. Bentuk-bentuk helai daun pa-
da hibiscus berkisar dari yang memanjang sampai hampir bua-
dar (Dickey, 1962). Selain itu keragaman terdapat pula pa-
da ukuran daun. Bérdasarkan panjang daun ukuran daun dapat
dikelompokkan menjadi tiga ukuran , yaitu: a) kecil (pan-
Jang £ 9cm), b) sedang (9 <sampai.{15) dan c) besar (panjang

> 15em).  Tipe helai daun yang sedang dan besar merupakan

¢iri dari sebagian besar varitas keturunan H. rosa-sinensis

dan hanya sebagian kecil saja yang berukuran kecil. Keraf
gaman kerakteristik ukuran daun dapat dilihat prada Tabel 3.

Palam hal warna daun, terdapat tiga kisaran warna, ya-
itu: a) hijau terang, b) hijau dan c) hijau gelap. Sebagai-
Mana halnya dengan warna bunga, warna hijau daun diduga di-
vengaruhi juga oleh faktor tanah dan iklim. Nurhayati Anso-
ri (1984) mengatakan, bahwa warna daun hijau terang dihasil-
kan pada daerah lembab, tropis dan hﬁjan temperate. Bila
daerah kering panas atau dingin sekali, warna daun menjadi
biru, biru kehijau-hijauvan, kecoklat-coklatan atau pucat
dan kurus.

Selain elemen warna, unsur lain yang menunjang penam-
pilan daun adalah variasi kilap daun. Intensitas dari ki-

lap daun dapat berkisar dari berkilap, biasa dan suram.

Penampilan Tanaman. Sehubungan dengan penggunaan ta-
Naman sebagai elemen lansekap, diperlukan adanya pertimbang-
an terhadap karakteristik kebissaan tumbuh dan tinggi tana-

Man secara alamiah. Pada umumnya hibiscus mempunyai
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Tabel 3. Karakteristik ukuran, warna dan kilap
daun dari spesies/varitas hibiscus

Jang (p) p{9 9<p£15 D315

n (cm)

Cooperii (variegata) 01 Iyle Phillips (g) 05 H. mutabilis

H. schizopetalus(g,s)06 Ali Uii 08 Jean Ium (g, k)
H. archeray 07 Margaret Okano 09 Destiny (g,k)
Mrs. Tomkins 11 Miss. Ueno 12 Mottt Smith (g,k)
Golden Flake (g,k) 1% 0l1d Frankie 14 Red Berat (g,k
Carnival 16 Danield D. Wolfe (g) 15 Big Tango
Celia 17 Walmea Pink 30 Vasco ‘
Tango Queen (g,k) 18 Jim Howie (g,k) 32 Golden Bella (g)
John F. Kennedy 19 Dark Horse % 21  Galaxy (k) _
'H. syriacus 20 Tuna 35 Rainbow Trail (g,k)
Kunia Beauty (g,k) 21 George Liberace (g) 37 Surf Rider (g,k
Alba (k) 22 Four Fourty Second 328 Many Times
Dainty White Battalion 41 Evening Sunset
Carnation 2% M.D. Robinson : 42 Wilmae
Fire Engine 24 Lemon Chiffon (g,k) 43 Doctor Gillette
Haleakala (g,k) 28 Ivy's Idol 44  Rubby Brown (g)
D.J. O'Brien 29 Tangerine (g,k) 50 Margjorie Coral (g,k)
Crown of Warringah 34 Zombie 52 Peggy Walton
Myrna Loy 36 Indira Gandhi 57 B. arnottianus

329 Mini Skirt 58 H. hamabo

46 TIinda Pearl 59 H. tiliaceus

48 Kitty Beebe 62 Tani g£,kK)

49 BSakaetani Blue (g,k) 63 Aida Rackebt (g)

51 ZLavender Lady 71 Jol Wright

53 Jessie Lum (k) 72 Ray's Pink Frost

56 Iillian Wilder 78 Flamingo Star (g,k)

60 Stacey Winters(g,k) 82 Bob Waegner (g,ks

61 Bride (g,k 83 Bill Stayton

64 Madonna (g 86 Elephan Ear (g)

66 Kona (g)

67 Appricot Parade
70 King Kalakua

73 Marjorie Beard
7% Mrs. James E. Hendry
77 Crown of Bohemia
78 Lovely Real

79 Panorama (g,k)

80 McNeil Orange

81 Frank Green (g,s)
82 TIsabel Beard %g

Keterangan: g = hijau gelap; k = berkilap; s = suranm
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kebiasaan tumbuh dibedakan dalam hal tipe dan komposisi per-
cabangan. Tanaman dengan kebiasaan tumbuh tegak mempunyai
batang utama dan cabang-cabang yang tegak. DPada tanaman
dengan kebiasaan tumbuh menyemak antara batang utama dan
oabang—cabang/rahting—rantingnya sulit dibedakan. Sedang-
ken pada tipe menjalar batang utama dan cabang/ranting tum-
buh ke arah horizontal (Gambar 13). Dilihat dari tipe per-
Cabangan dan perdaunan terdapat variasi dalam hal Jjumlah
(padat, jarang) dan kerapatan (rapat, terbuka). Kombinasi
dari tive percabangan dan perdaunan menghagsilkan tajuk yang
kompalk (perCabsngan padat dan rapat dengan variasi dari Jum-
lah dan kevadaten daun) dan rimbun (percabangan dan perdaun—
an yang radat). Kombinasi dari kebiasaan tumbuh dah tipe
percabangan~perdaunan menghasilkan suatu. bentuk (form) ta-
neman yang oleh Hackett (1979) didefinisikan sebagal masssa
yang dihasilkan dari suatu pertumbuhan tanaman yang sempur-
na, sedanckan yang dimaksud dengan kebiasaan tumbuh merupa-—
kan gambaran untuk menunjukkan pertumbuhan dari tanaman.
Beberapa bentuk tanaman dari spesies hibiscus adalah colum-
nar, bentuk V dan bentuk oval. Bentuk columnar ditandai
Oleh adanya kebiasaan tumbuh yang tegak dengan tajuk yang
kompak. Pada bentuk V, kebiasaan tumbuh agak tegak dengan
percabangan yang menyebar. Sedangkan untuk bentuk oval, ke~
biasaan tumbuh dapat menyemak atau menjalar. Keterangan

mengenal bentuk tanaman dapat dilihat rada Gambar 13 dan

14,



43

Gambar 13, Karakteristik kebiasaan tumbuh spesies/
varitas hibiscus. a) tipe tegak, b) ti-
pe menyemak dan c¢) tipe menjalar.

.
W~ Ao,
U*’bu kfu“” o
(o .
. ¢ ¢
Lo — o =~
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Gambar 14, Bentuk (form) spesies/varitas hibiscus.
a) bentuk columnar, b) bentuk V dan c)
bentuk oval.
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Dari hasil pengamatan terhadap spesies/varitas hibis-
cus disamping adanya keragaman pada kebiasaan tumbuh, juga
terdapat variasi dalam hal tinggi tanaman. Berdasarkan no-
menklatur yang dikeluarkan oleh American Hibiscus Society
(1970) dan yang disusun oleh Howie (1930b) terdapat  empat
kategori tinggi tanaman, yaitu: rendah, sedang, tinggi dan
sangat tinggi. Menurut Beers (1983) penggolongan tersebut
didasarkan pada ukuraﬁ tinggl sebagai berikut: rendah (ting-
Bl « 1.5 m), sedang (1.5 < tinggi ¢ 3, m), tinggi (3 < ting-
gl ¢ 4, m) dan sangat tinggi (tinggi > 4 m).

Sehubungan dengan penggunaan hibiscus sebagai elemen
lansekap maka disusun suatu klagifikasi tanaman berdasarkan
Tinggi tanaman dan kebiasaan tumbuh dari spesies/varitas
hibiscus (Tabel #), ™Pinggi tanaman dikategorikan menjadi
tiga kelompok, yaitu: a) rendah (tinggi < 1.5 m), b) sedang
(1.5 < tinggi < 3 m), dan ¢) tinggi (tinggi > 3 m).

Sebagian besar spesies/varitas hibiscus merupakan se-

male (shrub) dan beberapa spesies seperti H. tilisceus dan

H. arnottianus merupakan pohon. Tipe semak dan pohon dapat
dibedakan berdasarkan:!ukuran tinggi tanaman (semak lebih
rendah dari pohon); diameter batang (semak mempunyai diame-
ter batang lebih kecil dari pohon); penyebaran/perkembangan
tajuk (semak bertajuk yang lebih dekat ke permukaan tanah
dan pohon mempunyai tajuk yang terdapatlpada ketinggian
yang lebih jauh dari permukaan tanah, serta terdiri atas

satu atau beberapa batang utama yang tegak).
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mabel 4., Farakteristik keblasaan tumbuh dan tinggl
tanaman dari spesies/varitas hibiscus
Tegak Henyemak Menjalar

Tinggi Tanaman (t):

40 John P, Kennedy (b)
75 MNarjorie Beard
82 Bob Vaegner

v
A
1

01 Iyle Paillips TII 40

C2 Cooperii 11
05 Ali Uid 25
07 “arpgaret Okano (b) 27
03 Jemn Lum (b) 32
03 Destiny (b} A
1% 01d Frankie.(b) 65
%5 3Big Tango (b) 726

17 Woimem Pink (b)
15 Ji=m Howie (b)
19 Dark YHorse (b}
24 Lemon Chirfon {b)
26 Carpnival (b)
3D Vasco (b)

3 Tango Queen

34 Zombie (b}
41 Evening Sunset
46 Linda Pearl (b)
67 Aparicot Iarade
&9 Haleakale

71 Jol Wright

83 ILowvely
81 Frank (Green
8% Fyrna Loy

ingsi Tansman (t):

03 H. schizopetalus 31
04 H. archeri 47
05 E. =mutabilis 63

35 TRainbow Trail Eb
3¢ Indira Gandhi (b
32 Fany Times (b)

42 Yilmae {b)

#z Doctorlﬁillette

4 H. syrincus

50 Parjorie Coral (b)
55 Dainty White

56 Lillian Wilder Sbg
57 H. srnottianus (p
58 F. Tanabo

52 H. Tilfaceus {(p)
&4 TadoAna

&5 Kona (»)

€3 Tiredance

70 Hing Kelakeous

72 Ray's Fink Frost
74 MHrs. James E. Hendry
75 N.J. Q'3rien

7?7 Crown of Bohenia

73 Flaminzo Star

79 Fanorama

85 Issbel Deard (bg

86 Elephan Far (b

t<4.5 (meter)

nzeil Tanaman (t): *1.5%¢ £3.0 (meter)

Mrs., Tomkins
Misa., Ueno
Golden Fleake
Celia
Golden Belle
Alba
Carnation
Crown of
Warringah

t>3.0 (meter)

Galaxy

Kunia Beauty
Aida Rackett

23, M.D. Robinson
53  Jessie Lum (b)
60 Stacey Winters(b)
83 Bill Stayton (b)
12 Mott Smith (b)

16 Daniel D. Yolfe

20 Luna

21 George Liberace

22 Four Fourty
Second Battalion

28 Ivy's Idel

29 Tangerine

44  Rubby Brown Ebg

48 Kitty Beebe (b

49 Sakaetani Blue (b)

%1 Lavender Lady (b)

52 Peggy Walton

6t Bride (b)

. 62 Iani IT

80 VMelell Crange
14 Red Baret

37 Surf Rider
39 Mini Skirt

Keterangan:

(v) :
(p) :

menyemak

pohon
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Aplikasi Hibiscus Dalam Lansekap

Sebagai elemen lansekap hibiscus memiliki karakterig-—
tik yang bervariasi. Adanya keragaman karakteristik dari
Spesies/varitgs hibiscus ini merupsakan bshan seleksi dalam
Suatu perencanaan penenaman. Di dalamilansekap hibiscus
dapat digunakan sqpaggi elemen yang secara fungsional ber-
guna dan‘secara estetika bernilai indah.

Penggunaan hibiscus dalam rencana penanaman (planting
design) hipotetis dapat diwujudkan dalam empat kelompok
tanaman, yaitu: 1) Kelompok "Panaman Penutup Tanah" (Ground
Cover), 2) Kelompok "Tanaman Pagar" (Hedge), 3) Kelompok
"Tanaman Peteduh/Pelindung" (8hade) dan 4) Kelompok "Tanam~

an Ornamentall,

Kelompok "Tanaman Penutup Tanah® (Ground Cover)

Ground Cover adalah vegetasi tanaman Yang ditanam se-

bagai penutup permukaan tanah (McDaniel; 1979). Vegetasi
tanaman yang digunakan dapat berupa rumput-rumputan atau
dari -golongan semak. Menurut Wyman (1956), pada tempat-
tempat tertentu, seperti di lereng-lereng berbatu, dimana
Vegetasi rumput tidak dapat tumbuh dengan baik (disamping
untuk memudahkan pemangkasan) dapat digunakan vegetasi pe-

nutup tanah lainnya.

Penggunaan ground cover menurut Janick (1963) berperan

sebagai: pengendali erosi permukaan tanah, pemecah kekuat-

an air hujan sebelum mengenai permukaan tesnah dan pengikat/
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pemegang tanah melalui sistem perakarannya.

Dalam perencanaan penanaman segi fungsional hibiscus

sebagai ground cover dapat diwujudkan dalam bentuk: Bank
Planting dan Border. Karakteristik spesies/varitas hibis-
cus yang fungsional sebagai "penutup fanah” dapat dilihat

bada Tabel 5,

Bank planting ‘adalah sekumpulan tanaman yang ditanam

Pada lahan-lahan berlereng. Karakteristik tanaman yang se-
suai untuk tujuan ini, adalah: tajuk bercabang padat dan
Tapat, pertumbuhan tanaman cenderung tidak meninggi, teta-
pi menjalar (Taylor, 196135 Leach, 1961), berkemampuan untuk
meningkatikan kepadatan tajuk ke arah laterak (Hackett,

1979). Beberapa varitas B. rosa-sinensis mempunyai karak-

teristik yang sesuai untuk bank planting antara lain: 16/

'Daniel D, Wolfe', 20/ 'Luna', 21/'George Liberace', 83/
'Bill Stayton', 40/'Kitty Beebe', 49/'Sakatani Blue', dan
60/'Stacey Winters'.

Nilai estetika dari perencaan ini dapat diperoleh de-
ngan memanfaatkan variasi-variasi dari warna dan bentuk
bunga dan daun, serta bentuk tanaman. Variasi dari unsur
disain (tema, gradasi, kontras dan kontrol) akan menghasil-
kan suatuy karya lansekap yang tidak saja fungsional tetapi
Juga bernilai indah. Bentuk atraktif dapat diwujudkan me-
lalui Percabangan yang menjurai ke bawsh dan menutupi per-

mukaan dinding/tembok dari lereng/tebing. Beberapa bentuk

Peénerapan bank planting diperlihatkan bada Gambar 15,
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Totel 5.

4.8

Karnkteristik spesies/varitas hibigcus sebagal kelompok
“Panaman Penutup Tanah" {(Ground Cover)

to. ‘loma spesies/ Bu- Ting-  Kebinsaan Karakteristik Perencanoan
varitas nga gl ¢ & Tumbuh Lain {(ukuran, Penanaman
. warng,kilap
dnun)
(1 2) (3} NCH) (52 (6)
Warnsa Dsun Mahkota: Merah
12 Mott Smikh B R merayap,menyemak gelap,bsdar,kilsp: Edging
46 TDaniel D. wolfeéﬁg B B merayap,menyemak golap,kucil,kilap Bank, Border
7?5 Marjorie Beard (D) B R tegak sadang £dging
14 ned Beret 3 5 merayap,menyemsXx golap,besar,kilap Baenk
Warna Davh Mahkota: Kuning
<0 Luna K S mwmereyap,menyemak sedan Borde
21 GCeorge Liberace 3 5 merayap' gelap,sedang Bank rngggg
2% 1.D. Robinsen § R merayap sedang roundation
25 TIvy's ;dol B S &=merayap sadang . Border
29 Tangerine B 5 merayap: gelap,sadang,kilap Border
¥arna Daun Mahkota: Jinggae
37 Surf Rider B T merayap gelap,besar,kilap Border
80  HNelleil Oronpge (D) 5 S merayap sadang - Foundation
82 Bob Y“aerner (D) B R fegak gelap,besar,kilap Edging
Warna Daun Mahkota: Coklat )
39 Minl Skirt 5 T merayap,menyemak gedang kilap Border
78 Totm b Eennedy S R tegak,mtnyemak xecil ' P forder
% fluby Brown B 5 merayap,menyemak gelap,besar Bordarp
8% Bill Stayton (D) 5 R wmenyemak,merayap gelap bosar Poundation
Ynrna Dauh Mahkota: Gandaria
48 Kitty Deebe 5 § merayap,menyemak gelap,sedang Bank, Border.
4% fokaetant Blue 8 S merayep,menyemak gelap,sedang,kilap mank
51 Iavender Lady 3 5 merayap,menyemak sedang Bank, Border
52 Teoey Yalton B S menyomak,merayap gelap,besar .
53 Jyssie Lun B R monyemak,merayap godang,kilap Foundation
¥arna Doun Bahkota: Puabih
60 Stacey Winters 5 R merayap,menyomak gelap,sedang,kilap Hank, Border
61 Bride 8 S merayap,menyemnok geolap,sedang,kilap bank
62 Lani II b3 & merayap,menyemak gelap,besar,kilap Foundation
Keterangan:
§1§ o, Yama gpesies/varitas: D = double (rangkap)
2 Uturan bunga: K = keeil; S « sedanp; B = besar
(3§ Pinggl tunaman: R = rendah; 5 « sedang; T « bingpi
{5 Yoarakteristik daun: warna: gelap = hijJau gelap; ukuran : kecil, se

sedlanyg, besar; kilap = berkilap



49

(a) fungsional , (b) atraktif

Gambar 15. Beberapa penerapan hibiscus sebagai
bank planting (Taurie, 1950)

Border. Bailey dan Bailey (1972), border adalsh seke-
lompok tanaman yang ditgpam pada jalur/strip sempit pada:
sepanjang batas (edging) jalur jalan (jalan kaki/kendaraan)
atau pada jalur pembagi dari Jalur jalan; di muka bangunan

gedung atau dinding (foundation) atau pada bagian kaki la-

han berlereng. Sedangkan Melady (1954) menjelaskan fungsi
dari border semak adalah: a) pembagi dari satu bagian dari
bagian lain (misalnya: vegetasi rumput-dari vegetasi berbu-
nga, pembagi jalur jalan), b) sebagai peniempurna/pelengkap
dari tabir/screen, c) penutup obyek pandang dari gedung/ba-
ngunan, d) sebagai pengarah sirkulasi dan e) sebagai tanam-~

man massal (bedding).
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Border Pemisah. Varitas-varitas H. rosa-sinensis se-

perti: 16/'Daniel D. Wolfe', 21/'Georgr Liberace', 57/'Surf.
Rider' dan 39/'Mini Skirt' yang mempunyai kebiasaan tumbuh
dengan tajuk merayap, percabangan padat (menyemak) akan se-
suai bila digunakan sebagai tanaman pembagi suatu daerah
dari daerah lain, misal pada jalur pemisah Jjalan. Pada
pengguﬁaan ini, hibiscus akan berfungsi sebagai tabir ter-
hadap cazhaya yang menyilaukan pengemudi, disamping itu ju~
Ba berfungsi sebagai penghalang bagi penyebrang jalan yang
akan melintasi jalan sembarangan. Untuk mendapatkan tipe
bpertumbuhan tanaman sesuai dengan fungsinya dapat dilakukan
Pemangkasan. Dengan pemangkasan skan diperoleh bentuk ta-
naman yang teratur, tinggl tanaman yang diinginkan, perca-
bangan dan daun semakin padat, tetapi kerugian remangkasan
yang intensif ini akan berakibat mengurangi bunga, diban-
dingkan yang ditanam secara alamiah.

Hal yang harus diperhatikan pada penggunaan hibiscus
Seébagai tanaman pemisah jalur jalan adalah adanya pembatas-
an variasi dari material tansman yang digunakan dalam hal
“arna, ukuran, bentuk dan tekstur tanaman (Carpemter et al,
1975) adanya variasi yang beragam akan mengganggu perhatian/

konsentrasi pengemudi kendaraan.

Foundation planting, dapat diartikan sebagai pensnam-
an tanaman di sekeliling bangunan. Tanaman Yang digunakan
akan mempunyai kesan sebagai unsur pengikat antara bangun-

an dengan tanah (Melady, 1954), sebagai unsur pelembut dari
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garis-garis bangunan yang kaku (Mc¢Daniel, 1979). Beberapa
varitas hibiscus seperti: 73/'Marjorie Beard', 80/'McNeil
Orange', 83/'Bill Stayton', 5%/'Sessie ILum' dan 62/'Lani
TI' mempunyai karakteristik yang sesuai untuk penanaman di
sekeliling bangunan. Adapun karakteristik tanaman yang di-
perlukan menurut Denisen (1958) adalah: mempunyai tajuk
yang menjalar-menyebar atau tegak menyebar, tinggi tanaman
yang rendah atau bila digunakan material tanaman yang ting-
g1 harus tahan terhadap pemangkasan (bila diperlukan, misal
bila ditanam di muka jendela) Qdan beradaptasi baik terhadap
lingkungan tempat tumbuhnya. Uhtuk mendapatkan lingkungan
tumbuh yang baik bagi hibiscus, Howie (1980a) menganjurkan
agar jJarak antara tanaman dengan dinding banguan minimal
60.cm dan jarak antar lubang tanam sekitar 1.5 m, keadaan
ini akan memberikan sirkulasi udara yang baik dan memung-
kinkan cahaya matahari masuk mengenai ta juk tanaman. Se-
lanjutnya dikatakan bahwa pada kebanyakan varitas H. rosa-

- sinensis akan menghasilkan bunga lebih banyak bila mendapat
cahaya matahari penuh dibandingkan yang ternaungi. Oleh

karena itu dalam foundation planting harus diperhatikan

lokasi yang memungkinkan tanaman mendapatkan cahaya mata-
hari sesuail dengan kebutuhannya. ILama penyinaran matahari
yang dibubuhkan hibiscus minimal selama setengah hari (Ho-
wie, 1980a). Dalam keadaan dimsana tanzman hanys memperoleh
cahaya selama setengah hari, Bennel dan Bennel (tanpa ta-.

hun) menyarankan agar tanaman ditanam pada sisi sebelsah

Timur dari banguan,‘sehingga cahsya matahari pagi'dapat
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langsung mengenai tanaman, hal ini ber%ujuan untuk meline-
dungi tanaman terhadap serangan penyakit yang mudah menye-
rang tanaman dalam keadaan daun basah oleh embun.

Kegunaan lain dari penanaman cara. ini menurut McDaniel
(1979) adalah  untuk memecah kekuatan air hujan yang jatuh

dari atap rumah, sebelum mengenai permukaan tanah (Gambar

16).,

\ )
N

N\

Gambar 16. Penggunaan hibiscus sebagai foundation

planting

Edging. Beberapa varitas seperti: 71/'Marjorie Beard',
82/'Bob Waegner' dan 40/'John F. Kennedy' dapat digunakan
sebagai tanaman‘pembatas/tepi (edging) dari: hamparan ru-
mah, tanaman massal (bedding) dan jalur jalan.

Disamping sebagai pembatas/tepi jalur jalan tanaman
berperan pula sebagai pengarah sirkulasi. Penggunasn be-
berapa vaiitas hibiscus, yang ditanam disepanjang jalur
pembatas/tepi Jjalan denganfmenggunakan variasi pada unsur-

unsur warna, bentuk dan ukuran bunga dan tanaman secara
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berulang, akan semakin memperteéas alur sirkulasi atau ke~
san mengarahkan.,

Pemilihan varites-varitas hibiscus untuk penambahan
ini didasarkan pada adanya karekteristik yang sesuai untuk
edging sebagaimana disyaratkan oleh Leach (1961), yaitu:
mempunyai ketinggian rendah, tajuk menutupi permukaan ta -
nah, tajuk padat dengan cabang dan daun. Selanjutnya Hac-
kett (1999) menambahkén, bahwa pertumbuhan tanaman sebaik-

nya tidak mengarah secara lateral.

{elompok "Tanaman Pagar" (Hedge)

Menurut Bailey dan Bailey (1972) hedge adalah tanaman
bertajuk padat, dapat berupa semak atau pohon (Taylor,
1961), yang ditanam secara permanen pada jalur/barisan, da-
lam bentudk formal sampai info?mal, yang berfungsi sebagail

pagar (fence/barrier), tabir (screen), atau pemecah angin

(windbreak). Beberapa spesies/varitas hibiscus dapat di -
gunakan dalam perencanaan penanaman sebagai hedge (Tabel 6).
Untuk membuat suatu hedge diperlukan adanya seleksi

tanaman yang didasarkan pada: warna bunga/buah (Wyman,
1945), warna dan tekstur daun, kebiasaan tumbuh, kepadatan
tajuk, respon terhadap pemangkasan dan ukuran alami tanam-
an (Denisen, 1958). |

TFence/Barrier. Spesies hibiscus seperti: 03/‘H. schi-

zopetalus, O4/H. archeri, 45/H. syriacus dan beberapa vari-

tas H. rosa-sinensis seperti: 02/'Cooperil' (berdaun varie -

gata), 65/'Carnation', 69/'Haleakala', 25/'Golden Flake!,

t
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Karakteristik spasies/varitas hibiscus sebagal kelompok

"Fanemsn Pagar" (hedge)

Karakteristik Lain

Fo./ Nama Spesies/ Bu- Ting- Kebiasaan Perencanaan
Varitas nga gi Tumbuh (gﬁgi?nézﬁrna,kilup Penanaman
(1) 2y (3) (4 (5) (6)
Warne Daun Mahketa: HMerah
01 Lyle Thillips ITI K 5 tegak,menyemak gelap,sedang,kilap Border,Barrier
02 Cooperii K T tegak,menyemak varigata,kecil Barrier
03 H. schizopetmlius K T tegakimenyemak gelap, kecil Sereen, 3arrier
ot U, drcheri K T tegak kecil Sereen,Barrier
o5 . mutabilis K T tegak,neyemak besar;bunga mekar
- putih/merah jambu,
sebelum gugur merah
tua Sereen )
05 Ali Uii K 5 tegak sedang Border,Found.
07 MNargaret Okano 3 S  tegak,menyemak sedang Foundation
08  Jazn Lum 5 5 tegak,menyemak gelap,baesar,kilap Border
02 Destiny S S ftegeak,menyemak gelap,besar, kilap Border
10 Hrs. Tomkins 5 5 menyemak kecil Barrier
11 Hiss. Ueno b= 5 ' menyemal sedang Barrier
*% Old Frankie B 5 tegak,menyemsak sedang Border
15 Big Tarpg~ B 5 tegak,menyemak golap,besar Foundation
7 Maimea Fink B 5 tegak,menyemak sedang Border
18 Jinm Howie B S tegak,menyemak gelap,sedang,kilap Border
1%  Dark Horse B § tegal,menyenak gelap,sedang Screen
6% Carnmation (D) K 8 tepgak,menyemak gelap,kecilikilap Barrier
56 Kona (D) X T  tegak,menyemak gelap, sedang Barrier
67 Appricot Farade (D)8 8 tegak,menyemak sedang Barrier
. 68 Firedance (D) . 8 T tegat,menyemak _ gelap,spdang Sercen
67 Haleakala s 8 tegak,menyemak gelap,sedang Barrier
70 King Kalakaua 3 5 tegak,menyemak sedang Border
71 Jol Wright (D) B 3 tegak,menyemak besar Foundation
72 Ray's Pink Frost(Dd)B T %egak,menyemak  gelap,sedang,kilap Screen
Warna Daun Mahkota: Kuning
24 ILemon Chiffon 8 3 tegak,menyemak gelap,sedang,kilap Border
25 Golden Flake 3 3 - menyemak gelap,kecil,kilap Barrier
26  Carnjival S S  tegak,menyamak kecil Barrier
27 Celia 8 5 tegak,menyemak keecil
31 Galaxy B T menyemak besar,kilap
32 Golden Belle B 5 menyemak gelap,besar Barprier
74 tMrs,James E.Hendry B T tegak sedang Sereen
75 D.J. Q'Brien (D) K
76 Crown of YWarringah S
77 Crown of Bohemia(D)S

Flemineo Star
H. tilisceus

“arna Daun ¥

Tango r
Zombi
Rait-

Ir



55

33 /' Pango Queen', 54/'Alba', 55/'Dainty White' sangat se-
sual bila digunakan sebagail barrier, yaitu sebagal pengha-
lang: gerakan dan pandang, misalnya sebagai pembatas bagi
daerah pribadi (privacy). Pada spesies/varitas di atas
umumnys mempunyai tajuk tegak dan ramping dengan percabang-
an yang padat (menyemak), dan daun-daun yang kecil, serta
sifat tanaman yaﬁg selalu hijau, merupakan karakter yang
akan menjamin kelangsungan fungsi tanaman sepanjang waktu.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Leach (1961) dan Hackett
(1979). Sebagai barrier diperlukan adanya massa tanaman
yang kokoh dan mempunyai tajuk yang berdaun dan bercabang
padat. Untuk menghasilkan massa tanaman yang mempunyai ta-
Juk yang padat mulai dari bagian dasar sampai puncak tajul,
diperlukan adanya pemangkasan. Pemangkasan berat dapat di-
lakukan pada saat tanam, yaitu untuk merangsang pertumbuh-
an tunas~tunas lateral pada bagian bawah tajuk (Wyman,
1946). Selanjutnya untuk memelihara bentuk dan ukuran ta-
naman diperlukan adanya pemangkasan yang teratur (Denisen,
1958). Sehubungan dengan masalah pemangkasan Wyman (1945)
dan Hackett (1979) menyarankean agar memilih tanaman yang
téhan/berespon baik terhadap pemangkasan. Menurut Sétia—
ti Sastrapradja dan Bimantoro {1983) %indakan pemangkeasan

pada H. schizopetalus dan H. mutabilis memberikan respon

yang baik, dimana percabangan menjadi rapat dan kekar,
serta menghasilkan massa tanaman yang indah. Disamping

keuntungan, tindakan pemangkasan mengakibatkan kerugian,
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karena pemangkasan yang terlalu sering askan mengurangi pro-
duksi bunga (Dickey dan Mowry, 1962).

Screen. Penggunaan tanaman sebagai tabir (screen)
yang menutupi suatu daerah menurut Wyman (1959) ditentukan
oleh ukuran daerah dan ketinggisn obyek yéng akan ditutupi.
Agar memperoleh tanaman yang dapat berfungsi sebagai tabir
penutup suatu daefah:atau obyek secara sempurna, diperlu-
kan adanyas tanaman yang bertajuk padat dan berdaun selalu
hijau (Hackett, 1979). Spesies/varitas hibiscus yang mem-—

punyai tajuk menyemak, dapat digunakan sebagai tabir.

Penggunaan spesies/varitas berikut: 03/H.. schizopeta-
lus, O4/H. archeri, 05/H. mutabilis,,éB/'Firedance’, 72/
‘Rays Pink Frost', 75/'D.J. O'Brien', 36/'Indira Gandhi',
46/'Linda Pearl' dam 56/'Iillian Wilder' aksan memberilksn
keuntungan ganda, yaitu disamping secara fungsional dapat
berguna sebagai tabir dari suatu obyek, juga memberikan
nilai estetika melalui pengaturan penggunaan variasi dari
warna, bentuk dan ukuran dari bunga dan tanaman. Hal ini
sesual dengan pendapat Carpenter et al (1975) yang menga-
takan -bahwa dalam perencanaan penanaman untuk tempat~tem-
pat yang berukuran sempit seperti di daerah perumahan se-~
baiknya menggunakan ﬁaterial tanaman yang mempunyai teks-
tur, warna dan ukuran yang lebih beragam variasinya, diban-
dingkan penggunaan tanaman di taman-taman besar atau dalam
pertamanan jélan raya.

Windbreak. Spesies 59/H. tiliaceus dan 57/H. arnotti-

anus memungkinkan untuk ditanam dalam suatu barisan tanaman
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yang berfungsi dalam mengurangi kekuatan tiupan angin. Hal
ini digebabkan kedua spesies yang berbentuk pohon itu ber-—
karakter tajuk yang porus dengan daun ,selalu hijau (Neal,
1948), berbatang kuat (McMillan, 1956). Adanya karakter-
karakter ini ‘sesuai dengan persyaratan bagi tanaman wind-
break menurut McMillan (1956), Maino dan Howard (1962).
Adapun persyaratah ideal lainnya adalaﬁ: kebiasaan tumbuh
menyebar dan mempunyai daya regenerasi secara alamiah (Mc-
Millan, 1956), sistem perakaran yang cukup kuat untuk me-
nunjang tajuk (Maino dan Howard, 1962).

Hibiscus;tiliaceus diduga mempunyai sistenm perakaran

yang kuat, mdjﬂidqmtiﬁmQMMnda@mlmeapawﬁmw
an tempat tumbuh dari spesies ini dilereng-~lereng sungai
(Backer dan vanden-Brink, 1963). Daerah penyebaran H. ti-
lisceus menurut McMillan (1956), Backer dan vanden~Brink
(1963) di daerah-daerah pantai. Habitat yang demikian di-
duga dapat menjadi indikasi bahwa H. tiliaceus merupsaekan
spesies yang: a) tahan terhadap tiupan angin, karena tidak
terpengaruh oleh kekuatan hembusan angin baik secara lang-
Sung, yaitu terhadap kekuatan tajuk, amupun tidak langsung,
yitu terhadap tingkat laju transpirasi/penguapan tanaman

b) tahan terhadap keadaan kekeringan/$alinitas tinggi.

Kelompok "Tanaman Pelindung/Peteduh" (Shade)

Adanya bentuk pertumbuhan berupa pohon, ketinggian ta-
naman antara ©& - 10 meter, kebiasasn tumbuh dengan tajuk
yang membulat pada H. tiliaceus dan padat pada H. arnotti-

anus memungkinkan penggunaan kedua spesieg ini sebagai
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tanaman Pelindung/Peteduh (Tabel 7). Disamping karakteris—
tik ini, pada kedua spesies tersebut mempunyail kualitas se-
bagaimana disysratkan oleh McMillan (1956) untuk tanaman
"~ peteduh, yaitu: selalu hijau, mepunyai penyebaran cabang
tegak dan semi tegak dibandingkan deﬁgan cabang yang jatuh,
perakaran dalam, cabang-cabang tegakklurus dengan Jjarak da-
ri tanah lebih dari-2.5 m, daun berbulu halus.

Ditinjau dari segi keindahan renggunaan H.arnottianms

sebagai tanaman peteduh terlihat lebih menguntungkan, se-
bab pada H. tiliaceus penampilan tanaman secara keseluruh-
an menimbulkan kesan kotor, disebabkan adanya warna daun
hijau terang dan suram. Tidak demikian halnya dengan H.

arnottianus, adanya daun yang hijau dan berkilap, serta ke-

indahan bunganya yang berwarna putih menambah nilai guna
dari spesies ini.

Menurut Backer dan vanden-Brink (1963) spesies H. ti~
liaceus merupakan jenis yang sering digunakan sebagai tanam-
an peteduh di halaman-halaman rumah. Disamping digunakan se-
bagai peteduh di halaman rumah, kedua spesies ini dapat pula
digunakan sebagai peteduh di Jalan raya. Hal ini disebab-
kan pada kedua jenis pohon tersebut terdapat karakter yang
memenuhi menurut Conover (1958), persyaratan bagi tanaman
peteduh jalan raya, yaitu: 1) akar pohon tidak merusak Jja-
lan, 2) daunnya tidak mudah gugur sehingga mengotori jalan,
3) pertumbuhan tidak menghalangi jalannya kendaraan atau
mengganggu lalu lintas, 4) hagil generatifnya seperti biji,

buah dan bunga tidak mengganggu lalu lintas, 5) tidak peka



59
terhadap hama dan penyakit, 6) pohon tidak mengeluarkan

zat yang dapat merusak atau membuat jalan licin di waktu °
hujan, 7) mempunyail bentuk penyebaran cabang yang Jjatuh
dan 8) cabang-cabang tegek lurus dengan jarak dari tanah

lebih dari 2.5 meter.

Kelompok "Tanaman .Ornamental

Dalam perencénaan penanaman, penggunaan tanaman seba-
gai elemen penghias lebih memperhatikan aspek estetika da-
rl penampilan tanaman dibandingkan aspek fungsionalnya, wa-
laupun sebenarnya kedua aspek tersebut tidak dapat dipisah-
kan.

Sebagail elemen penghias dari suatu lansekap, tanaman
yang mempunyai nilal estetika ditananam baik secara indivi-
du maupun berkelompok, dimana bentuk pertumbuhannya dapat
secara alamiah maupun melalui pengaturan pertumbuhan (se-
perti pemangkasan).

Beberapa spesies/varitas hibiscus dapat digunakan se-
bagai elemen penghias yang dalam perencanaan penanaman di-

wujudkan dalam bentuk: speciment (seperti standard, espa-

lier dan pot), bedding dan background (Tabel 8).

Speciment. Adanya karakter tertentu dari tanaman yang
kuat memungkinkan penampilan tanaman secara individual yang
lebih menguntungkan dibandingkan secara berkelompok, karena
karakter individualnya akan tidak tampak (Hackett, 1979).
Menurut McDaniel (1979) penggunaan suatu tanaman sebagai

accent dapat diterapkan pada unsur-unsur: 1) tinggi, misal
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Karakteristik spesies hibiscus sebagai kelompok
"Tanaman Pelindung/Peteduh®’ (Shade)

Ho./ Nama Spesies Bu- Ting- Kebiasaan Karakteristik Lain Perancanaan
nga gi Tumbuh (ukuran,warna,kilap Penanaman
daun & tajuk.)
(1) (2) (3} (4) (5) {e)
59/4. tiliaceus besar
UALnE jid pohon, tajuk bulat dnun hijau suram, Tfebeduh
57/H. arnottisnus .
Puti K T pohon, tajukx padat besar,berkilap Peteduh
58/i1. hamabo K 5 semak, tajJuk membu~ besar Peteduh
Truting lat
: e e
Tabel 8, Haorakteristik mesies/raritas hibiscus sabagai kelompok

"TPanaman Craame

ntdl"

Warna Daun Mahkota:

27 Celin
30 Vasco
71 Mrs.Jamer
75 D.J. O'
77 Crown
22 Four
Bat
26 ¢

He./ Hama Spesies/ Bu-~ Ting-~ Kebiasaan Karakteristik Lain Perencanaan
Varitas nga gi Lumbuh {warna,ukuran,kilap Penanaman
daun, dsb)
1 @ (3 (4> (5} (6)

¥arna Daun Mahkota: Merah

12 Mobt Smith B #  merayap,menyemak gelap,boesar,kilap Bpecinent

02 Cooperii K T tegak,menyemak vartgata,kecil Background, Pot
09 Destiny 8 8 tegak,manyemak gelap,besar,kilap Speciment

10 Mrs. Towmkins 5 5 menyemak keeil Espalier

13 0Old Frankie B 3 tegak,menyemalk dedang Bedding
A5 Big Tango B 8_tegak,menyemek __pgelap,besar Bedding .

13 Jim Howie B 8§ tegak,monyamak pelap,sedang,kilap Speciment

19 Dark Horse B S  tegak,menyemak pgelap,sedang Speciment (Fot)
66 Kona (D) K T tegak,menyemak  gelap,sedong Stondard

68 Firedance (D) 3] T tegoak,menyemak  gelap,sedang Standard

71 Jol Yright (D) B 5 tegak,meényemak besar Background

72 Ray's Pink Frost(D)B T tegak,menyekak  gelap,besar,kilap Background

73 HNarjorie Beaxd (D) B S merayap,menyemak sedang Bedding

70 King Ealakaua (D) B ™o ) .
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teanaman yang tinggi akan menjadi perhatian utama, 2) warna,
dari dauﬁ atau batang akan selalﬁ menjadi atrsksi yang me-
narik, 3) tekstur, adanya tekstur yang kasar dari daun dan
batang merupakan kontras yang kuat, 4) bentuk-bentuk non

alami merupakan suatu accent.

Beberapa varitas Hibiscus rosa—-sinensis dapat diguna-

kan sebagai standarg, espalier dan tanaman pot.

Standard. Untuk niembentuk standard dapat dipilih vari-
tas~-varitas hibiscus yang mempunyai kebiasaan tumbuh tegak,
tinggi, tajuk memiliki batang utama yang kuat disamping ca-
banz~cabang lateral. Varitas-varitas seperti: 66/'Kona',
68/1Firedance‘, 77/'Crown of Bohemia' dan 64/ 'Madonng' da-
pat dibentuk menjadi suatu standard, yaitu dengan membentuk
Tanaman sehingga mempunyai bentuk pertumbuhan seperti pochon
dimana tajuk tanaman terdapat pada ketinggian 2.5 meter di
atas satu batang:utama (Gambar 17), Selanjutnya dengan ada-
nya pemangkasan bentuk pada tajuk skan menghasilkan suatu
topiary yang menarik, walaupun keindahan bunga tidak dapat
dinikmati secara sempurna akibat pengaruh pemangkasan yang
mengurangi jumlah bunga, Disamping mempunyai nilai esteti-~
ke, standard dapat juga mempunyai fungsi sebagai tanaman pe-
teduh, misalnya dengan menempatkan bangku taman di bawah

naungan standard,

Espalier. Beberapa varitas, antara lain: 10/*Mrs. Tom-
kins', 27/'Celia’, 30/'Vasco', 75/'D.J. O'Brien', 53/'Tango
Queen', 43/'Doctor Gillette', 85/'Tsabel Beard' dan 86/'Ele-
phant Ear' dapat digunakan sebagai tanaman espalier (Beers,
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Gambar 17. Penggunaan hibiscus sebagai standard

~—

Gambar 18. Penggunaan hibiscus sebagai espalier

1983). Espalier adalah suatu tanaman, dimana batang dan
cabangnya dibentuk sedemilkian rupa sehingga mempunyai ta-
Juk yang pipih (4nderson, 1973), yang biasanya ditanam di
muka dinding bangunan atau dikombinasikan dengan pagar (Me-

lady, 1954). Menurut Maino dan Howard (1962) adanya bentuk
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tajuk (pipih) yang berbeda dengan bentuk alsminya akan meng-
untungkan bila digunakan sebagai pertanaman di tempat-tem~
pat yang mempunyai areal terbatas. Adanya disain tajuk ta-
naman yang khas ini bila ditanam di-muka dinding bangunan

atau pagar akan menambah keindahan lingkungan (Gambar 18).

Tanaman Pot. Pada tempat-tempat dimana lahan menjadi

pembatas penanaman, dapat dilakukan penanaman dalam pot-
pot. -

Sebagai tanaman pot hibiscus akan memberikan penampil-
an tanaman yang dapat dinikmati keindahannya secara detail.
Menurut Beers (1982) selain keindahan dari bunga hibiscus,
melalui daun dan kebiasaan tumbuh yang menjurai akan mem-
berikan penampilan yang menarik. Selanjutnya dikatakan,
hibiscus yang terbaik untuk dipilih sebégai tanaman pot,
secara alemigh harus mempunyai pertumbuhan yang rendah dan
mempunyal kecepatan tumbuh yang lambat.

Beberapa varitas yang mempunyai kebiassan tumbuh men-
Jalar, seperti: 52/'Peggy Walton', 48/'Kitty Beebe' dan
44/'Rubby Brown' akan menampilkan atraksi menarik melalui
tajuk yang menggantung melalui pinggiran pot. Pada vari
tas: 40/'John F. Kennedy', 19/'Dark Horse' dan 32/'Golden
Belle' adanya tajuk yang kompak dan disertai keindahan bu-
nga akan menampilkan speciment pot yang menarik, Disam-
ping melalui keindahan bunga pada varitas 02/'Cooperii’
memiliki bagian yang menarik yaitu adanya daun yang varie-

gata (belang-belang hijau-putih) (Gambar 19).
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Gambar 19. Penggunaan hibiscus sebagai s eciment pot
dengan keindahan melalui bentEE tajuknya
yang menggantung.

Bedding, adalah tanaman massal yang biasanya ditanam

di suatu hamparan dengan tujuan untuk dinikmati keindahan
bunga dan massa tajuknya. Penggunasn varitas-varitas hibis-
cus yang mempunyai corak warna bunga yang beraganm, sepefti:
y 52/
'Peggy Walton', 15/'Big Tango', 44/'Rubby Brown', 60/'Sta-

22/'Four Fourty Second Battalion', 82/'Bob Waegner!

cey Winters' dan 62/*Lani II' skan sesuai untuk bedding, hal
ini disebabkan varitas-varitas tersebut memiliki karakteris-
tik yang diperlukan untuk suatu bedding. Adapun karakter
tersebut menurut Taylor (1961) adalah: fanaman mempunyai
bercabangan yang padat dan rapat (kompak) dan tinggi tanam-
an yang rendah.

Keuntungan dari penanaman cara ini, menurut Howie
(1980a) akan memberikan drainase yang balk, yang mana sangat

diperlukan begi pertumbuhan hibiscus.
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Background. Penggunaazn hibiscus sebagai barrier/

screen disamping mempunyai kegunaan fungsional, juga dapat

membentuk background (latar belakang) dari suatu obyek atau

tipe penanaman lainnya. Manurut Hackett (1979) karakter

tanaman yang dapat digunakan sebagai background sebaiknya

mempunyai daun dengan warna muda, tekstur daun halus dan
kebiasaan tumbuh déngaﬁ percabangan kecil-kecil dan terli-
hat indah. Spesies/varitas hibiscus yang dapat dipakai
antara lain: 02/'Cooperii', 26/'Carnival', 27/'Celia', 75/
'‘D.J. O'Brien', 03/H. gchizopetalus, O4/H. archeri, 45/H.

syriacus dan 76/'Crown of Warringah'.
Satu hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan tanam-

an untuk background adalah agar antara background dan obyek

yang ada di depannya tidak terjadi kompetisi visual, dalam
hal ini penampilan obyek di depan harus lebih dominan di-

bandingkan background-nya (Hackett, 1979), Selain itu

massa tanaman dari suatu background hendaknya tidak hanya

dapat berfungsi sebagai background yang mampu menampilkan

obyek di depannya semata, tetapi juga merupakan unsur pe-

nyatu dan "penyinambung pandang" (visual continuity) ter-

hadap suatu lansekap.
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Pembiakan Vegetatif Secara Sambungan

Hasil pengamatan terhadap keberhasilan penyambungan
pada minggu ke-1, 2, 3% dan 4 menunjukkan adanya pefsentase
penyambungan yang tumbuh/hidup berturut-turut: 100 persen,
100 persen, 83.33 persen dan 71.88 persen (Tabel 9).

Pada pengamatan minggu ke-1 dan 2 memperlihatkan per-
éentase tanaman éhmbﬁngan hidudp yang tertinggi untuk semua
perlakuan (100 persen). Sedangkan pada minggu ke~3 dan 4
persentase sambungan yang hidup/tumbuh berubah menjadi
8%%.3% dan 71.88 persen., Analisa statistik untuk data dua

Tabel 9. Rata-rata persentase sambungan yang hidup/

tumbuh dari masing-masing perlakuan pada
minggu ke~1, 2, 3 dan 4 %persen)

Rata-rata Persen Tumbuh (minggu ke-)

Perlakuan
1 2 3 4

41 B1 C1 100.00 100.00 100.00 100.00
A1 BT C2 100.00 100,00 100.00 91,67
A2 B1 1 100.00 100,00 100.00 91.67
A2 B1 C2 100.00 100.00 83.33 58.33%
A2 B2 C1 100.00 100.00 83.33 75.00
A1 B2 C2 100.00 100.00 75.00 66.67
A2 B2 CZ2 100.00 100.00 75.00 50.00 .
A1 B2 C1 100.00 100.00 50.00 41,67 "
Rata-rata 100.00 100.00 8%.33% 71.88
Keterangan:

A1 = babtang atas varitas 'Linda Pearl!

A2 = batang atas varitas 'Indira Gandhi'

B1 = batang bawah H. rosa-sinensis L.

B2 = batang bawah H. archeri Wats.

C1 = sambungan cara wedge-graft

C2 = sambungan cara veneer-graft
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minggu terakhir ini menghasilkan analisa yang sama (tidak
berbeda). Hal ini menunjukkan bahwa, disamping adanya per-
tumbuhan yang berlanjut dari sambungan yang hidup juga ter-
dapat sambungan yang mengering dan mati.

Hasil analisa statistik pada pengamatan minggu ke-3
memperlihatkan bahwa jenis batang bawah dan intersksi an-
tara batang atas—béwah memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap pertumbuhan tanaman sambungan pada p< 0.05., Se-
dangﬁan Jjenis batang atas, cara sambungan dan interaksi
lain dari ketiga faktor yang diselidiki tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman sambungan.

Pengujian nilai tengah dengan menggunakan uji BNJ (p
< 0.05) terhadap interaksi batang atas-batang bawah, menun-
Juken adanys pengaruh interaksi yang berbeda terhadap per-

sentase sambungan yang tumbuh (Tabel 10). Perbedaan terja-

di antara batang bawah H. rosa-sinensis dengan H. archeri

yang disambungkan dengan batang atas H. rosa-sinensis va-

ritas 'Iinda Pearl'. Penyambungan varitas 'Linda Pearl!

pada batang bawah H. rosa-sinensis menghasilkan penyatuan

sambungan (graft-union) terbaik dengan persentase tumbuh

tertinggi, dibandingkan perlakuan penyambungan lainnya,

baik dengan cara sambungan wedge—graft maupun veneer-graft.

Tingginya jumlah sambungan yang tumbuh dari varitas
'Iinda Pearl' dan varitas 'Indira Gandhi' pada batang ba~

wah H. rosa-sinensis disehabkan karena dekatnya hubungan

kekerabatan antara kedua batang atas dengan batang bawshnya.
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dal ini sesuai dengan pernyataan Hartmann dan Kester (1978)
bahwa semakin dekat hubungan botanisg tanaman, maka keberha-
silan penyambungan akan semakin tinggi. Sehubungan dengan
hal ini Rochiman dan Setiyati Harjadi (1972) mengatakan
bahwa biasanya penyambungan antara varitas ataupun spesies
menghasilken sambungan yang serasi. |
Sedangkan reﬁdahpya keberhasilan penyatuan sambungan
pada perlakuan batang bawah H. archeri dengan batang atss
varitas 'Linda Pearl' dan varitas 'Indira Gandhi' didugs
karena semakin jauhnya kekerabatan botani. Adanya perbe-
daan spesies dari batang atas dan batang bawah yang disam-

bungkan diduga berpengaruh terhadap pembentukan graft-union,

hal ini dapat disebabkan karena adanya perbedagh kecepatan

tumbuh. H. archeri yang merupakan silangan antara

Tabel 10. Pengaruh interalksi antara batang atas
- dengan batang bawah terhadap jumlah”
sambungan yang tumbuh pada pengamatan
ninggu ke-3 (transformasi arc sin Vpersen)

Cara Sambungsn | "Rata-
_ Wedpe-pgraft Veneer—gralt rata
Batang Atas
'ILinda Pearl'H¥rosa-sinensis (B’Ig 90.00 90.00 90.00¢8
(A1) E. archeri (B2) 45,00 60.00 52.50
'Indira Gan- H.rosa-sinensis (B1) 90.00 70.00 80.OOab
dhi (A2) H.aFcher: (B2) 75.00 65.00 70.00%
Rata-rata {C) 75.00 70.13

Angka~-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menun;jukan
adanya perbedaan, berdasarkan Uji BNJ 0.005 = 24,28
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H. schizopetalus x H. rosa-sinénsis (Backer dan vanden-.

Brink, 1963)-diduga mempunyai kecepatan tumbuh yang lebih

lambat dibandingkan batang atasnya (H. rosa-sinensis). Se-

hubungan dengan hal ini Nakasone dan Rauch (1973), Golby
(1979), Howie (1980a) melaporkan, bahwa penggunaan batang

bawah dari spesies H. schizopetalus dan silangan-silangan-

nya akan menghasiikaﬁ suatu penyatuan sambungan yang buruk,
hal ini disebabkan oleh adanye kebiasaan tumbuh dari batang
yang menyerupal cemeti (diameter batang relatif keeil), di-
mana terdapat pertumbuhan melingkar dari batang yang buruk/
terbatas. Adanya sifat-sifat ini disamping berpengaruh pa-

da tahap pembentukan graft-union, akan berpengaruh pula ter-—

hadap pertumbuhan tanaman sambungan pada tahap berikutnya,
hal ini telah dilaporkan oleh Nakasone dan Rauch (1973),
Golby (1979) dan Howie (1980a), batang atas yang disambung-
kan pada batang bawah tersebut akan tumbuh dengan diameter
yang lebih besar dibandingkan batang bawahnya, keadaan ini
menghasilkan penyatuan sambungan yang lemah. Sélanjutnya
Nekasone dan Rauch (1973) mengatakan, disekitar daerah sam-
bungan eskan terbentuk bengkakan—béngkakan, sehingga akan
semakin memperlemah sambungan.

Ditinjau dari teknik penyambungan yang digunakan, mem-
perlihatkan bahwa kedua perlakuan cara sambungan tersebut
sama-sama menghasilkan keberhasilan penyambungsan yang re-
latif tinggi. Disamping itu kedua cara ini ‘memiliki dua
buah keuntungan, yaitu: a) menghasilkan ketepatan persentuh-

an kambium yang banyak terjadi sehingga memungkinkan untuk
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membentuk graft-union, hal ini sesuai dengan pernyataan -

Wells (1957) bahwa perpaduan kambium dari dua tanasman ada-
lah faktor utama dalam berhasilnya grafting, b) mudah untuk
dilakukan, sehingga cara ini merupakan dua buah cara yang

unumnya dilakukan dalam perbanyskan vegetatif pada hibiscus

disamping satu cara lagi, yaitu side-graft (Golby, 1979;
Howie, 1980a).

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan penyambung-
an adalah faktor lingkungan. Selama dilakukan percobaan
kondisi lingkungan sebagian besar memenuhi syarat. Penyam-
bungan dilakukan pada saat pertumbuhan tanamsn dalam keada-~
an aktif, temperatur maksimum harian rata-rata 23.5° ¢ dan
Vemperatur minimum harian rata-rata ﬂ8.2°~0, kelembaban u-
dara relatif 87.5 % (Tabel Lampiran 2). Xedaan ini dapat
dikatakan memenuhi syarat, sebab menurut Rochiman dan Seti-
yati (1973) temperatur yang diperlukan untuk penyambungan
berkisar antara 7.2 - 32.2 OC, sedangkan temperatur optimum
berkisar 25 - 30 °C., Selanjutnya Rochiman dan Setiyati
Harjaedi (1973) mengatakan bahwa disamping temperatur, pe-
nyambungan memerlukan kelembaban udara yang tinggi, sebab
bila kelembaban rendah akan menimbulkan kekeringan dan meng-
halangi pembentukan kalus kerena sel-sel pada sambungan ba-
tang banyak Yang mati.

Mengingat terbatasnya waktu, maka percobaan ini hanya

dilakukan sampai tahap terbentuknya penyatuan sambungan

(graft-union) antara batang atas dengan batang bawah,

sehingga dapat diketahui kesesuaian antara batang atas dan
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batang bawah untuk membentuk sambungan, '

Sehubungan dengan penggunaan tanamen ini sebagai ele-
men lansekap, maka diperlukan pengamatan terhadap tanaman
sambungan pada tahap-tahap pertumbuhan selanjutnya. Hal
ini dilakukan untuk mengetvhuli penampilan tanaman yang di-
hasilkan dari penyambungan. Pengamatan dilakukan baik ter-
hadap batang atas ﬁéupﬁn batang bawah. Beberapa parameter
yang perlu diamati pada batang atas antara lain: bunga (ben-
tuk, warna, ukuran, saat pembungasn), daun (bentuk ukuran,
warna), kebiasaan tumbuh dan tinggi tanaman. Sedangkan un-
tuk batang bawah diperlukan pengamatan terhadap: sistem per-

akaran, ketahanan terhadap hama dan penyakit dan lain se-

bagainya.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi dari spesies/varitas
hibiscus di daerah Jekarta, Bogor dan Cianjur diperoleh in-

formasi dari delapan spesies, yaitu: H. rosa-sinensis L.,

H. schizopetalus (Mast.) Hook.f., H. archeri Wats. H. muta-

bilis L., H. syriacus L., H. arnottianus Gray., H. hamabo

Sieb. & Zucc. dan H. tiliaceus L.; dan 79 varitas H. rosa-
sinensis L. Dari spesies/varitas hibiscus yang diteliti
terdapat keragaman pada bunga, daun dan penampilan tanaman
secara keseluruhan, yaitu pada unsur warna, bentuk, struk-
tur, ukuran dan tekstur. Keragaman ini merupskan potensi
vang dapat digunakan secara fungsional cdan estetika dalam
arsitektur lansekap. Potensi spesies/varitas hibiscus yang
dapat digunakan dalam perencanazan penanaman adalah sebagail
berikut: 1) "Tanaman TPenutup Tanah" yaitu sebagai bank

planting (11 persen), border (24 persen), foundation

planting (14 persen) dan edging (6 persen); 2) "Tenaman Pa~
gar" (hedge), sebagai barrier (29 persen), screen (26 persen)
dan windbreak (2 persen); 3) "Tanaman Peteduh/Pélindung"
(shade) (4 persen); #4) "Tanaman Ornamental", sebagail -

standard (7 persen), espalier (9 persen), pot planting (13

persen), bedding (9 persen) dan background (8 persen). Na-

ma spesies/varitas yang berpotensi untuk penggunsan dalam

lansekap berdasarkan empat kelompok tersebut tertera dalam

Tabel 11.



Tabel 11. Aplikesi hibiscus dalam perencanaan penanaman

lensekap
Ko. Kema spesies/varitas® 4231415161789
GROWID COYER; HEDGE ORNAMENTAL
) 37 Surf Rider LT o .
5 38 Many Times CEE o
- 39 Minl Skirt K-
g M 40 Joho F. Kennedy o jo lo
Ferencanaan 0 — 41 Evening Sunset o lo
Pe = B A o 42 Vilmae o o
nanaman 5 o o . 43 Doctor Gillette ' =}
g 3 a5 = g w0 E ﬁ‘; Rubby Brown o
= LlLll il - - ] 5 N, syriacus olo
AHEHEHEHUEEHEIEE R 5
"é T § Eo E 3 Efe E aielel il-g Ii)ug%a g:agty o lo oo
o3 &3 ebe
Al RIAlal= alal& & & 49 Sakasteni Blue o
Ko, Kama spesies/varitas® | 1|2 |34 |5|6|7 18[9 |10]11]|12}13 29 Yardomie forel o lon °
52 Fegpy Walton, 4
01 Iyle Fhillips IIY o} o S3 Jessie Lum [+]
02 Cooperii ) o o 54  tlba : o
03 H, schizopetalus ofo 55 Dainty ¥White ojo
04 ¥, Erchers olo 56 Idillian Wilder o
05 E. mutabilis o 57 H. arnottianus olo
06 Z1i"0ET oo 58 Y. hamabo o
07 Nergaret Okano o 59 H. TIliaceus oo
08 Jean Lum o 60 Btacey ¥Winter oo
09 Destiny 0 o 61 3Bride o
10 Hre. Tomkins o o 62 Lani II o o
11 Hiss Ueno o 63 hAida Rackett o
12 Mott Smith o o 64 Vkadonna Q
1% 0ld Frankie -] o 65 Carnaticn . =]
14 Red Beret 0 66 Kone o o
15 Big Tengo o o 67 Appricot Parade <}
16 Danield D, Wolfe oo 68 Piredance o o
17 Waimea Pink o 69 Haleakala o
18" Jim Howie o o 70 ZXKing Zalakaua o
19 Deark Horse ’ o o 71 Jol Wright o o o
20 Lune oo 72 Ray's Pink Frost o o
21 Geo*ge Liberace o|o 753 Marjorie Beard o
22 Four Fourty 2nd Battalirm o 74 Mrs. James ¥, Henry | ©
23 W.D. Robinson o 75 D.J. O'Brien 0
24 Lemon Chiffon o 76 Crown of Warringah ojo
25 Golden Flake. . o : 77 Crown of Bohemia o °
26 Carnival o ] o 78 PFlaminge Star : 0
27 Celisa o o 79 Pznorama 7 o
28 Ivy's Tdol o 80 Mcleil Orange o
29 Tangerne & o 81 Frank Green o
30 Vasco . o 82 Bob Waegner o
31 Galaxy o ] 83 Bill Stayton o
32 Golden Belle o o 84  Myrns Loy o
33 Tango Queen o 85 Isabel Beard
54 Zombie, Topsy o 86 Elephan Ear
35 Rainbow Trail © ©
56 Indira Gandhi o *: Nama yang tidek digaris bawahi adalah varitas,
__________________ dd L a L ) ) H. rosa-sinensis L. .

¢4
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Penggunaan batang bawah H. rosa-sinensis L., berdaun

mahkota selapis dan berwarna merah jambu, memberikan keber-
hasilan penyambungan yang tinggi dibandingkan batang bawah
H. archeri Wats., baik menggunakan batang atas H. rosa-

sinensis varitas 'Linda Pearl' maupun 'Indira Gandhi', An-

tara cara sambungan wedge-graft dan veneer-graft tidak mem-

berikan pengaruh yéng:berbeda, kedusa cara sambungan terse-

but memberikan keberhasilan sambungan yang tinggi.

Baran - Saran

Dalam rangka penggunaan hibiscus sebagai elemen lanse-
kap diperlukan adanya penelitian lebih lanjut dalam hal .
pengembangan varitas dan perbanyakan tanaman.

Adanya keragaman karakteristik fisik spesies/varitas
hibiscus merupakan bahan silangan yang potensial untuk di-
kembangkan melalui program pemuliaan.

Beberapa silangan hibiscus yang sulit dibiakkan seca~
ra vegetatlif memerlukan adanya penelitian tentang cara per-
banyakan agar mendapatkan bahan tanaman yang seragam dalam
Jumlah besar dan dalam tempo yang singkat, misalnya melalui

teknik kultur jaringan, perlakuan-perlakuan hormon pada stek

dan sebagainya.
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Lampiran 1. Blanko %sian identifikasi/deskripsi hi-
biscus’

Nomor kolelsi
Nama botani/varitas

Bunga:

01. Tipe bunga: a) Cartwheel Overlapped Single, b)
Regular Single, c¢) Windmill Single, d) Fringed
Single, e} Crested Single, f) Crested Semi-Dou-
ble, g) Cup and Saucer, h) Semi-Double, 1) Dou-
BTe, J) Full Double, k) Fluted/Hose—in-hose, 1)
Unclssirfied.

02. TUkuran bunga: a) miniatur, b) kecil, c) sedang,
d) besar.

03. Tekstur bunga: a) tipis, b) sedang, c¢) tebal.

O4. Kedudukan daun mahkota: a) menutup penuh, b) me-
nutup, c¢) menutup sebagian, d) berjauhan.

05. Keadaan daun mahkota pada saat mekar berbentuk:
a) datar, b) ke luar, ¢) corong, d) membengkok
ke belzakang.

06. Permukaan daun mahkota: a) licin, b) bergelom-
bang, c¢) berkerut, d) berlipat-lipat/jambul.

07. Kerajinan berbunga: a) sangat rajin, b) rajin,
¢) kurang rajin. .

08. Lama bunga mekar: a) sehari, b) dua hari, c) ti-
ga hari.

09. Toleransi bunga terhadap cahaya matahari: a) to-
leran cahaya, b) toleran naungan sebagiarn.

10. VWarna kepala putik: a) merah, b) kuning, c) Jjing-
ga, d) coklat, e) gandaria, f) merah jambu, g)
putih.

11. Warna tszbung benang sari: a) merah, b) kuning,
¢) Jingga, d) coklat, e) gandaria, f) merah Jam-
bu, g) putih.

12. Warna dasar bunga: a) merah, b) kuning, c¢) jingga
d) coklat, e) gandaria, f) merah jembu, g) putih.

13. Warna badan/daun mahkota: a) merah, b) kuning,

c) Jingga, d)coklat, e) gandaria, f£) merah Jambu,
g) putih.

14. VWarna tepi daun mahkota: a) merah, b) kuning, c)
Jingga, d) coklat, e) gandaria, fs merah jambu,
2) putih.

15. Warna urat daun mahkota: a) merah, b) kuning, c)
Jjingga, d) coklat, e) gandaria, fs merah jambu,
g) putih.

Vgumber: Howie (1980b). gdengan beberapa perubahan me-
nurut keperluan

-



Daun:

19.
20.
21.
23.

Struktur

81

Bentuk daun: a) elip, b) lembing terbalik, c¢) bu-
lat telur, d) bulat telur terbalik, e) delta, f)
jantung, g) bundar, h) ginjal.

Tekstur daun: a) tipis, b) sedang, c¢) tebal.
Bentuk tepi daun: a) rata, b) bergerigi, c¢) ber-
gigl, d) beringgit, e) berombak, f) berombak da-
lam.

Lekukan: a) berlekuk, b) bercangap, c¢) heteropix
lus.

Ukuran daun: a) kecil, b) sedang, c) besar, d)
sangat besar.

Tipe daun: a) datar, b) bengkok ke luar, c¢) beng-
kok ke dalam, d) mengulung, e) bentuk cangkir.
Warna daun: a) hijau terang, b) hijau, c¢) hijau
gelap.

Kilap daun: a) suram, b) biasa, c¢) berkilap, d)
sangat berkilap.

dan Bentuk Tanaman:

24,
25.
26.

27.

Tipe tanaman: a) herba, b) semak, ¢) pohon.
Kebiasaan tumbuh: a) tegak, b) merayap.

Tinggi tanaman: a) rendah, b) sedang, c) tinggi,
d) sangat tinggi.

Kecepatan tumbuh: a) lambat, b) sedang, c) cepat,
d) sangat cepat. -
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Keterangan Lampiran 71:

01.

ILihat Gambar Lampiran 1.

a)

b)

c)

d)

Cartwheel Overlapped Single:

rfetal tumpang tindih secara sempurna sampai ujung-
nya, memberikan penampilan berlingkar yang teratur.
Regular Single:

Fetal terpisah kurang dari setengah Jarak dari tepi
Iuar petal.

Windmill Single:

Petal sempit dan berpisah dekat sepanjang tepi pe-
tal. _

Fringe Single:

lepi petal bperbagi dan berumbai. Tabung benang sa-
ri panjang den menjatuh (tipe ini termasuk H. schi-
zopetalus dan hibrid-hibridnya).

2) Crested oingle:

£)

g)

h)

J)

k)

Tipe dasar ‘dapat seperti tipe-tipe di atas, tetapi
bentuk normal bunga mempertunjukkan petaloid d4i u-
Jung atas dari tabung benang sari yang membentuk
struktur yang Jjambul yang sempurna.

Crested Semi-Double:

Fenampilan Jambul yang rangkap, dimana susunan pe-
taloid muncul dari tabung benang sari. Kepala pu-
tik biasanya ada.

Cup and Saucer:

Petal pada bagian dasar mempunyai bentuk selapis.
Pada dasar bunga terdapat petaloid yang membentuk
struktur jambul yang terpisah dan berbeda dari pe-
tal dasar,

Semi-Double:

bentuk petal pada lapisan dasar bebas, dengan bebe-
rapa petal yang berstruktur membelit/mengikal. BSe-
mua bentuk petal muncul dari dasar bunga. Tabung
benang sari biasanya tidak ada.

Full Double:

Beberapa pretal dan petaloid terdapat dalam suatu
susunan yang rapat, sehingga memberikan penampilan
berbentuk bola. Tabung benang sari hilang. Tidak
ada petal yang datar pada bagian dasar struktur bo-
la tersebut. Kadang-kadang terdapat bunga-bunga
kecil pada bagian pusat bunga.

Double:

Beberapa petal dan petaloid dalam formasi yang ra-
pat, membentuk struktur bola, dimana pada bagian
dasarnya terdapat selapis petal yang datar. Tabuug
benang sari biasanya hilang.

Fluted/Hose-in~-hose:

Dapat selapis atau rangkap, petal bertepl lunak, i
menyerupal ombsk. Suatu susunan berlapis dimana
satu lapisan petal datar tersusun di atas petal
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< dasar.

1) Unclassified:
Tidalk mempunyal struktur sebagaimana diskripsi di
atas.

a) miniatur/sangat kecil, bila diameter (x) <10 cm

b) kecil, bila 10 (x) <15 cm

¢) sedang, bila ' 15 <(x) ¢ 20 cm

d) besar, bila (x)y 20 cm

Jelas

Jelas

Jelas

Jdelas .

Data diperoleh dari Howie (1980b).

Jelas

Jelas

Jelas

Jelas

Jelas

Jelas

Jelas

Jelas

Tihat Gambar Lampiran 3.

Jelas

Iihat Gambar Iempiran 4.

Lihat Gambar Lampiran 4.

a) kecil, bila panjang daun (x§§’9 cm

b) sedang, bila 9 <(x)}< 15 cm

c) besar, bila 15 < (x)g 20 cm

d) sangat besar, bila (x)> 20 em

Jelas

Jelas

Jelas

Jelas

a) tegak, bila ukuran tinggi lebih besar daripada le-
barnya.

b) merayap, bila ukuran tinggi lebih kecil daripada
lebarnya. .

a) rendah, bila tinggi tanaman (x)< 1.5 -m

b) sedang, bila 2.0<(x)< 3.0 m

c% tinggi, bila 3.0< (x)€ 4.0 =

d) sangat tinggi, bila 4.0< (x){ 6.0 m

Data diperoleh dari Howie (11980b).



84

i 1. Gambar tipe dan potongan bunga
Gambar Lampiran (American Hibiscus Society, 1970;

Howie, “1980b)

a) Chartwheel Overlapped
Single

b) Repular Single

¢) Windmill Single

d) Fringe Single

e) Crested Single
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Lanjutan Gambar Lampiran 1.

f£) Crested Semi-Double

g) Cup and Saucer

h) Semi Double

i) Full Double

D) Double

k) Fluted/Hose—in-
Hose
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Gambar Lampiran 2. Bentuk dan potongan bunga hibiscus
(American Hibiscus Society, 1970)

kepala putik
kotak sari

,—\_/m
: kepala putik
e

v tak sari

~<Ttabung benang
/Z;i:;/éif/ ari
| : \\uﬁﬁ\u angkai putik
xelopak /77?“\\\\\\\
daun /7¢

g , ~——bakal buah
kelopak
tambahan- bakal biji
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Gambar Lampiran 3. Bentuk~bentuk daun (Howie, 1980b)

a) elip b) lembing terbalik ¢) bulat telur

d) bulat telur

f) jantung
terbalik : _

g) bundar h) ginjal
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Gambar Lampiran 4. Bentuk tepi dan lekuk daun (Howie,

1980Db)
Tepl daun:
A
a) rata b) bergerigi ‘¢) bergigi
d) beringgit e) berombak f) berombak dalam
Tekuk daun:

a) berlekuk - b) bercangap c) heteropilus
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Table Lampiran 1. Sisik ragam pengaruh batang atas,
batang bawah dan cara sambungan ter-
hadap keberhasilan penyambungan
(transformasi arc sinV persen),

minggu ke-3
Sunber _ . - F F (Tabel)
unber Keragaman D JK T .
(hitung) T
Total - 24 1397495
Faktor Xoreksi (Ug 1. 128334.98
Batang Atas 1 84,37 84.37  0.39. 4,49 8.68
Batang Bawah g 1 3384.3%7  3384.37 15,.70*%** 4,49 8,68
Cara Sambungan (C 1 84,37 84,37 0.29 4,49 8.68
Interalsi 1 1134.38 1134.38 5.26* 4,49 8 .68
4 759.38 759.38 32.52 4,49 8,68
(BG 1 234 .38 234,38 1.09  4.49 8.68
(ABC) 1 9.37 9.37  0.04 4,49 8,68
Acak 16 350,00 3450.00

* : beda nyata pada p < 0.05
** : beda nyata pada p <0.01

Tabel Lampiran 2. Data iklim daerah Cipanas tahun

1985 *)

Unsur Iklim Periode/Bulan
(Harian rata-rata) Jan Peb = HMar. Apr Mel
Pemperatur: o

Bola Kering ( C) 20.5 17.6 20.4 214 20.8
Bola Basah (OG) 18.7 18.8 18.7 18.9 18,7
Minimum (Z¢c)y 17.2 18.2 17,4 177 17.6

Maksimum (°c) 23.1 23.5 23.3 22.2 22.2
Kelembaban Relatif (%) 91.6 87.5 84.5 86,3 -
Panjang Hari (menit) 243 207.4 235.5 131,77 -
Curah Hujan (mm) 9.1 134 14,1 10.8 5.7

Penguapan Panci Terbuka

Suhu Udara C) 20.5 20.9 20.4 21.71 20.8
Kelembaban (%) 84.0 81.0 81.5 84.0 82.7
Curah Hujan (mm) 9.4 13,7 14,2 10.2 7.0
Penguapan (mm ) 3.5 3.9 Z.3 2.3 Z .4

*) Bumber: Stasiun Klimatologi Cipanas.
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